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ABSTRAK 
 
FikiEndarwati (13.31.11.074). Pelaksanaan Program One Day One Row 
dalamTahfidzul Qur’an di SDIT TaqiyyaRoayida, 
NgemplakKartasuraTahunPelajaran 2017/2018.Skripsi: Program 
StudiPendidikan Agama Islam. FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan IAIN 
Surakarta, 2017. 
Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci: Program One Day One Row, Tahfidzul Qur’an 
Pelaksanaan program one day one 
rowdalamtahfidzulqur’ansangatlahefektifbagipesertadidik, 
terbuktidengantercapainya target hafalanmencapai 90 
persendariseluruhjumlahsiswa yang ada, untuk target hafalanyaituuntukkelas I dan 
II Juz 30, kelas III dan IV Juz 29, danuntukkelas V dan VI Juz 28. 
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuipelaksanaan program one day one 
rowdalamtahfidzulqur’an di SDIT TaqiyyaRosyidaNgemplakKartasura. 
Metodepenelitian yang 
digunakanadalahdeskriptifkualitatif.Tempatpenelitiandilaksanakan di SDIT 
TaqiyyaRosyida, NgemplakKartasurapadabulanFebruari-Juli 
2017.Subyekdalampenelitianiniadalah guru tahfidzdansiswakelas IV, sedangkan 
yang menjadiinformandalampenelitininiadalahKepalaSekolah, 
Koordinatortahfidz, walikelas IV, WakaKurikulum.Teknikpengumpulan data 
denganmetodeobservasi, wawancaradandokumentasi.Adapunteknikkeabsahan 
data yang digunakanadalahtriangulasisumberdanmetode.Teknikanalisis data yang 
digunakanadalahanalisisinteraktif yangterdiridari 3 komponenanalisa data, 
yaitureduksi data, penyajian data danpenarikankesimpulan. 
Hasilpenelitianmenunjukkan: pelaksanaan program one day one 
rowdalamtahfidzulqur’andilaksanakandalam 2 jenisyaitu yang 
pertamadiselenggarakandalamkegiatanrutin 30 
Menitsebelumwaktupembelajrandimulaiyang dilaksanakansetiaphariSenin – 
Sabtupadapukul 07.30-08.30 yang dibimbingolehWalikelas, dan yang 
keduadilaksanakandalampembelajranAQT ( Al-qur’anTahfidz)setiaphariRabu, 
Kamis, danJum‟atdilaksanakansesuaijadwaldandibimbingoleh guru 
pendampingAQT. Proses pelaksanaan program inidimulaidenganmembaca Al-
Fatihahdando‟asebelumbelajar, 
dilanjutkandenganmuraja‟ahsetelahituditambahkandenganhafalanbarusebanyaksat
uharisatubarisayat Al-Qur‟an. 
Menggunakanberbagaimetodesepertimetodemuriqi,metodetalaqi, metodesima’I, 
metodeJama’.Materitahfidzulqur’anuntukkelasIV juz 29. Evaluasidiadakan 3 
Waktuyaitumingguan, pertengahan, danevaluasiakhir. 
  
ABSTRACT 
 
FikiEndarwati (13.31.11.074). Pelaksanaan Program One Day One Row 
dalamTahfidzul Qur’an di SDIT TaqiyyaRoayida, 
NgemplakKartasuraTahunPelajaran 2017/2018.Skripsi: Program 
StudiPendidikan Agama Islam. FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan IAIN 
Surakarta, 2017. 
Supervisor: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd. 
Key words: One Day One Row, Tahfidzul Quran 
 
The implementation of the program one day one row in the tahfidzul of the 
qur'an is very effective for learners, as evidenced by the achievement of business 
targets achieved 90 percent of memorizing the entire number of students, to target 
the rote i.e. for class I and II Juz 30, class III and IV Juz 29, and for classes V and 
VI Juz 28. The purpose of this research is to know the implementation of the 
program one day one row in the tahfidzul of the qur'an in the SDIT 
TaqiyyaRosyidaNgemplakKartasura. 
The research method used is descriptive qualitative. The place of research 
carried out in the SDIT TaqiyyaRosyida, NgemplakKartasura in February-July 
2017. The subjects in this study was tahfidz teacher and grade IV, while being the 
informant in this penelitin is the principal, Coordinator of tahfidz, class IV, Waka 
curriculum. The technique of collecting data by the method of observation, 
interview and documentation. As for the technique of the validity of the data used 
is a triangulation of sources and methods. Data analysis techniques used are 
interactive analysis consisting of 3 components analysis data, i.e., data 
presentation, data reduction and withdrawal of the conclusion. 
The results showed: the implementation of the program one day one row 
in the tahfidzul of the qur'an is implemented in 2 types of routine activities carried 
out in the first 30 minutes before time pembelajran started running every Monday 
– Saturday at 07.30-08.30 are guided by the homeroom teacher, and the second 
one was conducted in pembelajran AQT (Al-Quran Tahfidz) every Wednesday, 
Thursday, and Friday is implemented as scheduled and guided by teacher escort 
AQT. The process of implementation of the program began with reading Al-fatiha 
and prayer before study, followed by the muraja'ah after it added with the new 
rote as much as a one-day one-line verses of the Qur'an. Using a variety of 
methods such as muriqi method, method sima'I, method of talaqi, Jama ' 
method.Material tahfidzul the Koran to class IV juz 29. The evaluation was held 3 
Time i.e. weekly, middle, and final evaluation. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman 
hidup badi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 
hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan 
manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya. Al-Qur‟an menjadi acuan yang tepat bagi umat manusia dalam 
menjalani kehidupan di dunia agar mereka tidak salah langkah. Di dalamya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan. Fungsinya bagi manusia di dunia ini yaitu untuk menuntun 
mereka ke jalan yang benar demi memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. 
(  Majid Khon, 2011: 25). 
Kitab suci Al-Qur‟an saat ini terkesan terabaikan. Sebagian umat Islam 
ditengarahi menjadikan kitab suci Al-Qur‟an hanya sebagai hiasan dan 
pajangan rumah saja. Orang lebih memilih untuk membaca Koran atau 
bacaan-bacaan yang bertujuan semata-mata untuk mengejar duniawi. Mereka 
sangat antusias membacanya selama beberapa jam dalam sehari. Tapi 
sebaliknya, ketika harus membaca Al-Qur‟an, mereka beralasan macam-
macam. Sebenarnya Al-Qur‟an diturunkan untuk dipelajari, sebagai penerang 
dan peringatan dalam menempuh jalan hidup ini. Dengan membaca dan 
mempelajari Al-Qur‟an , maka umat muslim akan memahi hakekat hidup 
yang sebenarnya (Alawiyah Wahid, 2012:14). 
Agar Al-Qur‟an selalu terjaga dengan baik dan dapat diamalkan sesuai 
dengan  isinya maka  sudah menjadi kewajiban umat islam untuk menjaga 
dan memelihara Al-Qur‟an salah satunya adalah dengan menghafalkannya.. 
Menghafal Al-Qur‟an adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian 
Al-Qur‟an. Oleh karena itu beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga 
Al-Qur‟an dengan menghafal, memahami dan mengamalkan kandungannya. ( 
Al-Qaradhawi, 2000: 144). 
Upaya menjaga dan memelihara kemurnian ajaran Al-Qur‟an dapat 
dimulai sejak usia dini. Anak-anak diajak untuk berdialog untuk meyakinkan 
tentang pentingnya mempelajari Al-Qur‟an dan juga keutamaan orang yang 
membaca Al-Qur‟an dibandingkan dengan yang tidak membacanya. 
Membiasakan anak-anak untuk menghafal Al-Qur‟an semenjak kecil 
adalah salah satu upaya mendidik anak dengan baik. Menghafal merupakan 
suatu kegiatan yang mengikut sertakan aktivitas ingatan di dalamnya. 
Menurut pakar psikologi anak, iangatan anak pada usia 8-15 tahun ini 
mencapai intensitas paling besar dan paling kuat. Daya menghafal dan daya 
memorisasi adalah paling kuat sehingga anak mampu memuat jumlah materi 
ingatan paling banyak ( Kartono, 2010: 138). 
Menghafal Al-Qur‟an sangat erat kaitannya dengan konsentrasi dan 
sangat bergantung pada kemampuan otak. Namun demikian, 
ketidakmampuan mengingat suatu kejadian tertentu bukan berarti lemah 
ingatan. Lupa terkadang disebabkan oleh faktor-faktor psikis atau syaraf 
(Djamarah, 20002:23). 
Jika ada beberapa bagian ayat Al-Qur‟an yang tidak dihafalkan dengan 
konsentrasi penuh, biasanya anak akan kesulitan untuk mengulang kembali 
bagian tersebut. Dengan demikian, orangtua yang menekan anak-anaknya  
atau memaksa mereka menghafalkan Al-Qur‟an dalam kondisi yang kurang 
menyenangkan, hal ini bisa menimbulkan kerenggangan hubungan orangtua 
dengan anak yang akan berefek negatif pada kepribadian anak. Adapun 
orangtua yang berusaha mengondisikan kegiatan menghafal Al-Qur‟an dalam 
suasana menyenangkan dan mengggembirakan, itu akan membantu anak 
untuk memperpanjang rentang waktu hafalannya. Kondisi ini akan membuat 
anak lebih mencintai Al-Qur‟an. 
Seluruh kemampuan dan ketrampilan manusia merupakan karunia 
yang Allah SWT berikan sesuai dengan takdir dan keadilan-Nya. Daya ingat 
seseorang termasuk salah satu diantaranya kemampuan tersebut, tentunya 
dengan tingkatan yang berbeda-beda. Otak adalah tempat penyimpanan 
hafalan Al-Qur‟an. Untuk menjaga memori anak, harus memperhatikan 
beberapa kaidah berikut ini: perhatiakan perkembangan anak, penuhi 
kebutuhan pokok anak, jadilah teladan yang baik, beri penyemangat berupa 
hadiah, ketahui kcenderungan anak, buatlah jadwal sehari-hari, jauhkan anak 
dari pemecah konsentrasi belajar, dan ciptakan lingkungan yang kondusif. 
Maka semua itu akan membantu anak dalam mengembangkan semangat 
menghafal. (Sa‟ad Riyadh, 2008:37). 
 
Fenomena  yang ada di SDIT Taqiyya Rosyida, ketika guru meminta 
siswa untuk menghafal Al-Qur‟an atau muraja‟ah. Ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan gurunya mereka asyik berbicara dengan teman 
sebangkunya, selain itu ada juga kendala dari faktor intern siswa, yaitu siswa 
lupa atau belum hafal ayat yang sebelumnya telah dihafalkan. Hal ini akan 
mengganggu konsentrasi siswa itu sendiri dan teman lainnya yang ingin 
sungguh-sungguh menghafal Al-Qur‟an. (observasi lapangan, 26 April 2017). 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu sikap dan aktivitas yang mulia 
,dengan menggabungkan Al-Qur‟an dalam bentuk menjaga serta 
melestarikan semua keaslian Al-Qur‟an baik dari tulisan maupun pada bacaan 
dan pengucapan atau teknik melafalkannya. Namun dengan melihat kondisi 
siswa yang beragam dari segi kesungguhan, kemampuan dan aktifitas para 
siswa dalam menerapkan menghafal Al-Qur‟an pasti akan menimbulkan 
problematika dalam menghafal Al-Qur‟an. Selain itu, diperlukan juga sebuah 
program dalam kegiatan menghafal, karena  dengan adanya suatu program 
yang mendukung tahfidzul Qur’an nantinya akan berpengaruh terhadap 
keberhasilannya pula.  
Anak-anak meskipun belum dapat memahami Al-Qur‟an seutuhnya, 
namun banyak manfaat yang diperoleh dengan menghafal Al-Qur‟an sejak 
kecil. Yusuf Qaradhawi, 2000: 89 menyatakan,” kami telah menghafalkan 
Al-Qur‟an dan menyimpannya dalam hati semenjak kanak-kanak itu, 
kemudian Allah SWT memberikan manfaat kepada kami saat dewasa. 
Merujuk pada manfaat menghafal Al-Qur‟an sejak dini, maka fenomena 
yang berkembang di masyarakat saat ini adalah banyak berdirinya lembaga-
lembaga ke Al-Qur‟an-an baik kecil muapun besar, baik swasta maupun yang 
memiliki keterkaitan dengan pemerintah setempat. Begitu juga sekolah-
sekolah umum unggulan yang berbasis islam ( biasanya menggunakan istilah 
“ Islam Terpadu”, seperti SDIT), menggunakan tahfidz sebagai salah satu 
program unggulan dan menjadi sesuatu hal yang penting di dalam 
kompetensinya. Salah satu tujuannya agar anak-anak lebih giat membaca Al-
Qur‟an, selain itu juga betujuan untuk menambah wawasan atau khazanah 
keilmuan Islam. Lebih dari itu, tentunya akan memberikan inspirasi dan 
alternatif kepada para penghafal Al-Qur‟an untuk mencari cara terbaik yang 
akan dilaksanakannya dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Oleh karena itu, 
pemilihan program yang tepat dan sesuai dengan situasi serta kondisi peserta 
didik harus diperhatikan. Penggunaan program yang tepat dalam menghafal 
Al-Qur‟an akan memudahkan peserta didik untuk menghafal Al-Qur‟an dan 
selain itu, peran pendidik juga sangat diperlukan yaitu seorang pendidik 
haruslah berusaha semaksimal mungkin menjadi panutan dan teladan yang 
tercermin dari perilakunya.  Karena seorang pendidik adalah unsur terpenting 
dalam proses pembelajaran, dan proses pembelajaran tidak akan berlangsung 
tanpa kehadiran seorang pendidik.Seorang pendidik  harus mempersiapkan 
situasi kebersamaan dan kondusif yang dapat membantu anak merasa aman 
dan tenang yang pada akhirnya akan membantu anak dalam hal mencintai 
dan menghafal Al-Qur‟an. 
Menghafal Al-Qur‟an bagi para peserta didik diperlukan upaya agar 
mereka lebih mudah dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, maka guru 
menggunakan suatu program yang bisa menarik para peserta didik. Ketika 
menghafal guru memantau dan mendampingi untuk menghafalkan dan 
membenarkan jika ada bacaan yang salah. Seperti halnya di SDIT Taqiyya 
Rosyida, yaitu pendidikan formal yang memiliki program tahfidzul Qur‟an 
sejak awal berdirinya sekolah tersebut. 
Dari hasil wawancara pra penelitian pada hari Kamis tanggal 27 April 
2017 sekitar pukul 09.15 WIB dengan Ibu Munawaroh salah satu guru di 
SDIT Taqiyya Rosyida. Pelaksanaan tahfidzul Qur’an sudah ada dari awal 
berdirinya sekolah yaitu pada tahun 2013. Namun, pelaksanaannya belum 
maksimal karena,banyak siswa yang mengeluhkan terlalu panjang ayat untuk 
dihafal. Maka dari itu mulai tahun 2015 Ibu Indah Wijayanti dan Ibu 
Munawaroh selaku guru AQT disana membuat program alternatif yang 
membantu mempermudah para siswa dalam menghafal Al-Qur‟an, maka 
terciptalah program one day one rowdalam pelaksanaan tahfidzul Qur’an.  
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
sangatlah efektif bagi peserta didik, terbukti dengan tercapainya target 
hafalan mencapai 90 persen dari seluruh jumlah siswa yang ada, untuk target 
hafalan yaitu untuk kelas I dan II Juz 30, kelas III dan IV Juz 29, dan untuk 
kelas V dan VI Juz 28. ( wawancara dengan Bapak Isnandar, 20 April 2017). 
Kegiatan  muraja’ah dilakukan setiap pergantian mata pelajaran 
dengan surat yang sudah ditentukan sesuai jadwal kelas masing-masing dan 
setelah selesai muraja’ah hafalan ditambah dengan satu baris ayat setiap 
harinya, pelaksanaan penyetoran hafalan dilakukan ketika UTS dan UAS 
ketika sang anak mampu menghafalkan sesuai target maka anak tersebut akan 
diwisuda, bagi anak yang masih kurang hafalannya maka akan menyetorkan 
kembali kekurangan dari surat yang belum dihafal disela-sela sebelum 
wisuda karena dengan demikian akan memberi kesempatan bagi anak untuk 
menghafal dan tercapainya target hafalan yang telah ditentukan. Selain itu 
banyaknya prestasi yang diterima oleh SDIT Taqiyya Rosyida seperti juara II 
lomba tahfidz tingkat kabupaten Boyolali, juara III Tahfidz tingkat 
Kecamatan Kartasura dan biasanya yang diikutsertakan untuk mengikuti 
lomba adalah siswa kelas III dan IV karena para siswa dikelas ini lebih 
banyak hafalannya dari kelas yang lain. Selain dengan menerapkan one day 
one row dalam pelaksanaan tahfidzul qur’an di SD IT Taqiyya menggunakan 
mushaf ustmani (mushaf Al-Qur‟an dengan standar penulisan Madinah). 
(wawancara dengan Bapak Isnandar, 20 April 2017). 
Atas dasar itulah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
bagaimana penerapan  program one day one row dalam pelaksanaan tahfidzul 
qur‟an di SDIT Taqiyya Rosyida Ngemplak, Kartasura tahun pelajaran 2017. 
Agar penelitian ini tidak meluas kemana-mana dan bisa lebih fokus, untuk itu 
judul penelitian ini adalah “Pelaksanaan Program One Day One Row 
Dalam Tahfidzul Qur’an di SD IT Taqiyya Rosyida Ngemplak, 
Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Program tahfidzul Qur‟an sudah lama diterapkan namun, banyak siswa 
yang belum maksimal dalam menghafal Al-Qur‟an 
2. Kurangnya konsentrasi para siswa untuk Tahfidzul Qur’an, maka guru 
harus membuat sebuah program 
3. Penerapan program one day one row baru mulai diterapkan, namun 
hasilnya cukup memuaskan. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan lebih fokus, peneliti membatasi hanya pada 
Pelaksanaan Program One Day One Row Dalam Tahfidzul Qur’anKelas IV di 
SDIT Taqiyya Rosyida Ngemplak, Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah tentang bagaimana PelaksanaanProgram One Day One 
Row Dalam Tahfidzul Qur’an di SDIT Taqiyya Rosyida Ngemplak, 
Kartasura Tahun Pelajaran 2017 / 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pelaksanaan Program One Day One Row dalam Tahfidzul Qur’an di SDIT 
Taqiyya Rosyida Ngemplak, Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis bagi semua pihak, manfaat-manfaat tersebut antara 
lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan tentang Program One Day One Row dalam 
tahfidzul qur’an 
b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi peneliti-
peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, untuk memberikan motivasi dan lebih semangat dalam 
belajar 
b. Bagi pembaca, untuk memahai lebih dalam tentang pelaksanaan 
program one day one row dalam tahfidzul Qur’an, dan 
menjadikannya sebagai pedoman dalam tahfidzul Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian program One day one row 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia program adalah rancangan 
mengenai asas-asas serta usaha yang akan dijalankan (KBBI, 1999: 554). 
Istilah program banyak digunakan dalam komunitas atau golongan guna 
mencapai tujuan perkembangan suatu komunitas atau “subjek” dari 
program tersebut.Program berawal dari ide-ide cemerlang yang 
menginginkan adanya suatu perubahan demi tercapainya tujuan yang 
lebih baik. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul 
Jabar ( 2004:2) program secara umum dapat diartikan sebagai rencana. 
Karena program merupakan suatu unit atau atau kesatuan kegiatan maka 
program adalah sebuah sitem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan 
bukan hanya satu kali tetapi berkesiambungan.Jadi, program adalah 
rangkaian kegiatan yang akan dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 
berkesinambungan. 
Sedangkan One Day One Row Secara bahasa, one day berarti satu 
hari.one Row berarti satu baris. Sehingga secara istilah dapat dikatakan 
bahwa One Day One Row adalah suatu program menghafal Al-Qur‟an 
dengan cara satu hari satu baris baris ayat yang dilakukan secara 
berkesinambungan untuk mencapai target yang telah ditentukan (https: 
//www/ODOR-One-Day-One-Row-Menghafal Al-Qur‟an. Diakses pada 
tanggal 01 Mei 2017, pukul: 14.15WIB). 
Maka dapat disimpulkan Program one day one row adalah 
rangkaian kegiatan yang menerapkan satu hari satu baris ayat yang 
dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai target yang telah 
ditentukan. 
2. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfid dan Al-
Qur‟an.Tahfidz   berasal dari kata  َظَّفَح–  ُظِّفَُحي- اًظْيِفَْحت  yang mempunyai 
arti menghafalkan. Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf 
(2006:6)  definisi tahfidz atau menghafal adalah proses mengulang 
sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika 
sering diulang, pasti menjadi hafal. 
Menurut Munjahid (2007:73) menghafal merupakan bahasa 
Indonesia yang berarti menerima, mengingat, menyimpan dan 
memproduksi kembali tanggapan-tanggapan yang diperolehnya 
melalui pengamatan. 
Munjahid ( 2007: 74) berpendapat bahwa yang dimaksud 
tahfidzul Qur’an adalah menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan urutan 
yang terdapat dalam mushaf ustmani mulai dari surat Al-Fatihah 
sampai surat An-Nas dengan maksud beribadah, menjaga, dan 
memelihara kalam Allah yang merupakan mu‟jizat yang diturunkan 
kepada Rosul terakhir dengan perantaraan Malaikat Jibril yang ditulis 
dalam beberapa mushaf yang dinukil dengan jalan mutawatir. 
Sedangkan menurut Wahid (2012: 30)  pengertiantahfidzul 
Qur’an adalah proses mengulang kembali ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
telah di baca atau di dengar dengan maksud beribadah dan mmelihara 
kalam Allah Swt. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian tahfidzul Qur’an adalah menerima, mengingat, menyimpan 
dan memproduksi kembali kalam Allah yang merupakan mu’jizat yang 
diturunkan kepada Rosul terakhir dengan perantaraan Malaikat Jibril 
yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil dengan jalan 
mutawatir mulai dari surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas. 
b. Hukum Tahfidzul Qur’an 
Sa‟dulloh (2008:19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa 
hukum tahfidzul Qur’an adalah fardhu kifayah. Ada dua pendapat 
dalam memahami hukum fardhu kifayah, yaitu: 
1) Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 
lainnya. Tetapi jika tidak ada sama sekali maka berdosalah 
semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga 
Al-Qur‟an dari pemalsuan, perubahan dan pergantian seperti yang 
pernah terjadi terhadap kitab-kitab lain pada masa lalu. 
2) Menghafal sebagian surah Al-Qur‟an seperti Al-Fatihah atau 
selainnya adalah fardhu ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah 
sholat tanpa membaca surah Al-Fatihah, maka menghafal surat 
Al-Qur‟an secara menyeluruh dari Al-Fatihah sampai An-Nas 
hukumnya fardhu kifayah. 
Sedangkan Ahsin (2004:24) mengatakan bahwa hukum 
menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah.Yaitu apabila diantara 
kaum ada yang sudah melaksanakannya, maka bebaslah yang lainnya, 
tetapi sebaliknya apabila disuatu kaum belum ada yang 
melaksanakannya maka berdosalah semuanya. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hukum tahfidzul Qur’an adalah fardhu kifayah jika sebagian orang 
sudah melakukan hal ini, maka yang lain gugur kewajibannya, dan 
hukumnya dapat menjadi fardhu „ain ketika yang dihafal surat Al-
Fatihah dan surat pendek yang dibaca ketika sholat fardhu. 
c. Syarat – SyaratTahfidzul Qur’an 
Syarat dalam Tahfidzul Qur’an menurut Muhammad 
Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi (2011: 41-55) ada sembilan 
syarat yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
1) Ikhlas 
Niat adalah syarat yang paling pentingdan paling utama 
dalam masalah tahfidzul qur‟an. Sebab, apabila seseorang 
melakukan sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah 
seata, maka amalannya akan sia-sia belaka. 
2) Bertaqwa kepada Allah Ta‟ala 
Salah satu syarat terbesar yang sangat membantu dalam 
proses tahfidzul Qur’an adalah taqwa kepada Allah Ta‟ala. 
Barang siapa bertaqwa kepada Allah Ta‟ala lalu dia mengamalkan 
Al-Quran dan menekuni semua isinya, niscahya Allah Ta‟ala 
menolongnya untuk menjadi ahli Al-Qur‟an, Karena Allah Ta‟ala 
berfirman dalm kitabnya yang mulia: 
…     … 
Artinya: “… dan bertaqwalah kepada Allah dan Allah akan 
mengajarmu…”. (QS Al-Baqarah: 282). (Depag RI, TRJ 
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, 1993:71). 
 
Allah Ta‟ala menurunkan Al-Qur‟an kepada kita bukan 
untuk dihafalkan saja, tetapi agar direnungkan juga ayat-ayatnya, 
dipraktekkan hukum-hukumnya, dan dijadikan sebagai pedoman 
hidup untuk mengubah jalan hidup. 
 
 
3) Berperilaku dengan Akhlak Ahli Al-Qur‟an 
Berperilaku dengan akhlak ahli Al-Qur‟an adalah seperti 
sabar, Karena menghafal memerlukan waktu yang cukup lama. 
Mempunyai ketekunan, dalam proses menghafal Al-Qur‟an 
diperlukan ketekunan agar cepat dan tepat dalam menghafal. 
Mempunyai cita-cita yang tinggi, supaya bisa menghafal sesuai 
yang diinginkan. 
4) Berdo‟a dengan sungguh-sungguh  
Berdo‟a kepada Allah Ta‟ala dengan sungguh-sungguh. 
Jangan bosan untuk sering meminta kepada Allah Ta‟ala agar Dia 
menjadikanmu ahli Al-Qur‟an dan memudahkanmu dalam proses 
menghafal Al-Qur‟an. 
5) Berikan sebagian hidup kepada Al-Qur‟an 
Pergunakan waktu sebaik mungkin, salah satunya dengan 
menghafal Al-Qur‟an jangan menunda-nunda hafalan supaya 
cepat dalam menghafal dan tidak menumpuk antara hafalan lama 
dan hafalan baru. 
6) Bersegera 
 Bersegera maksudnya menyegerakan atau tidak menunda-
nunda dalam menghafal Al-Qur‟an, senantiasa awali hari-hari 
dengan menghafal beberapa ayat Al-Qur‟an agar  mendapat do‟a 
Nabi serta memperoleh manfaat dari pikiran yang jernih dan tubuh 
yang rileks pada waktu yang berkah tersebut, sebelum sibuk 
dengan urusan-urusan dunia. Allah Ta‟ala berfirman dalam QS 
Al-Baqarah ayat 148: 
                     
      
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya.Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan.di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”(Depag RI, TRJ yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, 1993: 436). 
 
7) Sedikit namun kontinu lebih baik daripada banyak tapi akhirnya 
berhenti 
8)  Jangan Tergesa-gesa 
Sebagian orang tergesa-gesa dalam Tahfidzul Qur’an dan 
berhasrat menyelesaikan penghafalannya dalam rentang waktu 
yang singkat.Ini kekeliruan yang besar, karena yang terpenting 
dalam Tahfidzul Qur’an adalah pendalaman atau penguatan 
hafalan, dan bukan selesai dengan cepat. 
9) Merasa pernah merasa gagal 
Setiap rencana bisa gagal, kecuali rencana menghafal Al-
Qur‟an tidak kenal istilah gagal. Seandainya salah satu diantara 
manusia ditakdirkan untuk menghafal Al-Qur‟an dan hanya bisa 
menghafal satu ayat saja lalu berhenti, maka tidak 
akanberkomentar gagal. Justru telah mewujudkan satu bagian 
keberhasilan. Dengan menghafal satu ayat bila merenungkannya 
dan selalu menempatkannya di depan kedua mata. Itu belum 
termasuk pahala yang mengiringinya.Dan berhak mendapat 
banyak hasanah dari huruf-huruf yang diulang-ulang, setiap huruf 
bernilai sepuluh hasanah.Sedang ayat yang dihafal itu, 
menyebabkan berhak menaiki satu tingkatan di surga, bila terus 
menghafalnya sampai mati. 
Sedangkan menurut Ahsin ( 2004: 48-54), ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi seseorang sebelum memasuki periode 
menghafalkan Al-Qur‟an diantaranya: 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan yang sekiranya akan mengganggu. 
Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya mengganggu 
dalam proses menghafal. Supaya mempermudah dan benar-benar 
lebih fokus pada hafalan Al-Qur‟an. 
2) Niat yang ikhlas 
Wajib bagi hafidz mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan, 
dan menjadikan hafalan Al-Qur‟an serta perhatian padanya hanya 
karena Allah SWT, dan keridhaan-Nya.Dengan niat yang ikhlas 
karena Allah SWT maka akan memudahkan seseorang dalam 
menghafal Al-Qur‟an. 
 
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran 
Dalam proses menghafal Al-Qur‟an akan banyak sekali 
ditemui berbagai kendala, mungkin jenuh, gangguan batin, atau 
mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang sulit dihafal. 
Karena itu, keteguhan dan kesabaran dalam menjaga hafalan 
sangat diperlukan. 
4) Istiqomah 
Istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga keajekan 
dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Seorang penghafal Al-Qur‟an 
harus senantiasa menjaga konsistensi dan kontinuitas dalam 
menghafal. 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 
Seorang penghafal Al-Qur‟an harus menjauhi perbuatan 
maksiat dan sifat tercela. Karena, hal ini dapat mengusik 
ketenangan hati dan menggagu dalam proses menghafal Al-
Qur‟an. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Hud ayat 114: 
                         
  
 
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
malam.Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).”( 
Depag RI, Yayasan Penterjemah Al-Qur‟an, 2007: 221). 
 
 
6) Izin orangtua, wali, atau suami  
Semua anak yang hendak menghafalkan Al-Qur‟an 
sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua 
dan suami ( bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal ini akan 
menentukan dan membantu keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur‟an. 
7) Mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
Sebelum seseorang melangkah ke periode menghafal, 
seharusnya terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar 
bacaannya. 
Menurut beberapa pendapat diatas maka, dapat disimpulkan 
bahwa seorang tahfidzul Qur’an mempunyai syarat sebagai berikut: 
niat yang ikhlas, memiliki kesabaran dan keteguhan, istiqomah, 
bersegera, berdo‟a dengan sungguh-sungguh, menjauhkan diri dari 
perbuatan tercela, izin orangtua, wali, atau suami dan mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
d. Metode TahfidzulQur’an 
Dalam tahfidzul Qur’an orang mempunyai metode dan cara 
yang berbeda-beda. Namun, metode apapun yang dipakai tidak akan 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikitpun. 
Metode tahfidzulQur’an menurut Sa‟dulloh (2008:55) 
membaginya menjadi 3 macam, yaitu: 
1) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris 
pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
2) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau kalimat 
demi kalimat yang dirangkaika sampai satu halaman. 
3) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 
dengan metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman 
berulang-ulang, kemudia pada bagian tertentu dihafal sendiri. 
Kemudian diulang kembali secara keseluruhan. Diantara metode-
metode tersebut, metode campuran adalah yang paling banyak 
dipakai orang untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Sedangkan Ahsin W (2000:63-66) berpendapat bahwa ada 5 
metode dalam menghafal Al-Qur‟an antara lain: 
1) Metode wahdah ( satu persatu) 
Yang dimaksud metode ini yaitu menghafal satu persatu 
ayat Al-Qur‟an dengan setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali 
atau dua puluh kali sampai hafal sempurna sebanyak satu 
muka.Setelah ayat-ayat tersebut hafal sempurna kemudian tinggal 
menghafal urut-urutannya.Untuk menjadikan hafalan lebih 
sempurna lagi maka hafalan ayat dalam satu muka tersebut 
diulang beberapa kali hingga benar-benar lisan mampu 
memproduksi ayat-ayat dalam satu muka. 
 
 
2) Metode kitabah ( menulis) 
Metode ini dilakukan terlebih dahulu menulis satu persatu 
ayat yang mau dihafal dalam selembar kertas. Metode ini hamper 
sama dengan metode wahdah hanya saja ayatnya ditulis terlebih 
dahulu. 
3) Metode Sima’i ( mendengarkan)  
Metode ini dilakukan dengan mendengarkan suatu bacaan 
untuk dihafalkannya, baik melalui bimbingan guru atau dengan 
memutar kaset ayat al-Qur‟an . 
4) Metode gabungan 
Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara 
wahdah dan kitabah.Setelah ayat dihafal kemudian di uji coba 
untuk menuliskan ayat yang baru dihafal kemudian diuji coba 
untuk menuliskan ayat yang baru dihafal tanpa melihat mushaf. 
5) Metode Jama’ 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu atau dua ayat 
secara bersama-sama dipimpin oleh instruktur ( tutor). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulan bahwa metode tahfidzul 
qur’an di antaranya metode seluruhnya, metode bagian, metode 
campuran, metode wahdah, metode kitabah, metode sima’i dan 
metode jama’.   
 
 
e. Adab KetikaTahfidzul Qur’an 
Ketika menghafal Al-Qur‟an seseorang harus memperhatikan 
adab-adab saat sedang menghafal Qur‟an,( Bahirul Amali Herry, 
2012: 133-149) menyatakan bahwa adab ketika menghafal Qur‟an di 
antaranya: 
1) Menghadap Kiblat 
Menghadap kiblat ketika membaca Al-Qur‟an lebih 
utama.Namun, jika tidak menghadap kiblat, Al-Qur‟an tetap boleh 
dibaca tanpa mengurangi pahala sedikitpun. Hanya saja, ketika 
menghadap kiblat maka hal ini akan lebih membantu konsentrasi 
dibandingkan jika tidak menghadap kiblat. 
2) Berta’awudz 
Sebelum  membaca atau menghafal hendaknya diawali 
dengan bacaan ta’awudz. Ta’awudz adalah memohon keselamatan 
kepada Dzat yang memiliki pencegahan dengan cara berlindung 
dari hal-hal yang dibenci. Membaca do‟a ta’awudz disunnahkan 
dalam setiap membaca Al-Qur‟an , sebagaimana firman Allah 
SWT : 
             
 
“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.( 
Q.S An-Nahl: 98).” ( Depag RI, Yayasan Penterjemah Al-Qur‟an, 
2007: 278). 
 
 
 
3) Membaca Basmallah 
Membaca Basmallah sebelum memulai membaca dan 
menghafalkan Al-Qur‟an supaya lebih diberkahi oleh Allah SWT. 
4) Bersuci 
Sebelum membaca dan menghafal sebaiknya bersuci dahulu ( 
wudhu). Karena yang dihafal merupakan kitab suci dan supaya 
lebih tenang ketika menghafal Al-Qur‟an. 
5) Memulai dari ayat yang mudah dihafal 
Hendaklah orang yang mau menghafal Al-Qur‟an 
memulainya dengan ayat-ayat atau juz Amma, surat-surat pilihan, 
dan sebagainya, yang mudah. Hal ini bertujuan untuk melatih  
menghafal ayat-ayat yang panjang dan memiliki kerumitan 
tersendiri. 
6) Membaca dengan tartil dan tajwid 
Seorang penghafal Al-Qur‟an seharusnya dapat membaca Al-
Qur‟an dengan tartil dan sesuai kaidah tajwid agar tidak mengubah 
makna dari bacaan Al-Qur‟an.Dalam Al-Qur‟an Allah SWT 
memerintahkan agar membaca Al-Qur‟an dengan tartil. 
Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-Muzammil: 4: 
         
“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” 
( Depag RI, Yayasan Penterjemah Al-Qur‟an, 2007: 574). 
 
7) Memperindah suara ketika membaca 
Hendaklah  membaguskannya menurut kesanggupannya, 
jangan sampai memaksakan diri atau berlebih-lebihan untuk 
melagukan Al-Qur‟an. Termasuk membaguskan Al-Qur‟an adalah 
memerhatikan tajwid dan makhraj huruf. 
8) Menghayati dan kusyuk 
Seorang muslim yang sedang membaca dan menghafal Al-
Qur‟an hendaklah berusaha untuk menghayati dan khusyuk 
(berkonsentrasi). Hal ini dilakukan dalam usaha untuk lebih 
banyak mengambil manfaat dari Al-Qur‟an. 
9) Membaca dengan suara nyaring 
Membaca Al-Qur‟an dengan suara nyaring akan membuat 
senantiasa berkonsentrasi. Hal ini menjadikan pikiran ataupun 
pendengaran fokus pada bacaan Al-Qur‟an. 
10) Batasi hafalan setiap harinya 
Bagi seseorang yang ingin menghafal Al-Qur‟an hendaknya 
membatasi materi hafalannya setiap hari sebatas kemampuannya, 
supaya memudahkan baginya. 
11) Jangan menghafal melebihi batasan harian 
Hendaklah bagi orang yang menghafal Al-Qur‟an untuk tidak 
menambah hafalan baru  tanpa mengulang hafalan yang sudah ada 
sebelumnya dan jangan pula menghafal melebihi batasan harian 
supaya mempermudah bagi penghafal dan tidak melupakan hafalan 
yang lama. 
12) Jangan melewati batas surat 
Setelah sempurna menghafal satu surat dalam Al-Qur‟an 
hendaknya seorang penghafal tidak segera berpindah kepada surat 
baru kecuali sudah betul-betul hafal dan bisa menghafal dengan 
bersambung dari awal surat hingga akhir.  
13) Menghafal Al-Qur‟an dengan mengamalkannya 
Hal ini merupakan suatu sikap yang sangat penting ketika 
menghafal Al-Qur‟an karena Al-Qur‟an diturunkan untuk 
dilaksanakan dan diamalkan. 
14) Menggunakan satu mushaf 
15) Memerhatikan ayat-ayat mutasyabihat 
Banyak sekali ayat-ayat serupa ( mutasyabihat) dalam Al-
Qur‟an. Terkadang satu ayat dalam sebuah surat hanya berbeda 
satu huruf atau satu kata saja dengan redaksi ayat yang sangat 
mirip dengannya dalam surat yang lain. Terkadang pula ayat yang 
sama bisa dijumpai dalam surat yang berbeda. Ketika jumlah 
hafalan semakin banyak, maka seorang penghafal Al-Qur‟an akan 
merasa kesulitan dalam membedakan dan mengusai ayat-ayat 
tersebut jika ia tidak memerhatikan perbedaan antara ayat-ayat 
mutasyabihat ini. 
Dari pendapat di atas maka, dapat disimpulkan adab tahfidzul 
qur’an di antaranya: menghadap kiblat, berta‟awudz, membaca 
basmallah, bersuci, memulai dengan ayat yang mudah dihafal, 
membaca dengan tartil dan tajwid, menghayati dengan kusyuk, 
membaca dengan nyaring, batasi hafalan setiap harinya, jangan 
melebihi batasan, jangan melewati batas surat, menggunakan satu 
mushaf, memerhatikan ayat-ayat mutasyabihat. 
f. Macam-macam Muraja’ah 
Dalam kegiatan tahfdzul qur’an perlu diadakannya 
muraja’ah supaya ayat-ayat al-qur‟an yang telah dihafalkan tidak 
mudah hilang dari ingatan. Macam-macam muraja’ah menurut 
Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi (2011: 89-90) yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pelajaran hafalan baru 
Lembaran-lembaran Al-Qur‟an yang baru dihafalkan perlu 
diulangi lebih sering daripada lembaran-lembaran lama, dengan 
asumsi sudah sering mengulangi hafalan lembaran-lembaran lama, 
sampai mengakar kuat dalam otak. 
2) Pelajaran hafalan yang lama 
Salah satu cara yang ampuh dalam kegiatan menghafal 
adalah dengan sering mengulang-ulang hafalan Al-Qur‟an. Karena 
jika sering mengulang, maka hafalan tersebut akan terjaga. Hal ini 
dapat dilakukan dengan cara murid harus mengulangi sekali dalam 
seminggu. 
Kegiatan muraja’ah sangatlah penting dalam tahfidzul 
qur’ansupaya ayat al-qur‟an yang telah dihafalkan tidak lupa dan 
selalu terjaga sebelum menghafalkan ayat yang baru. 
g. Faktor-Faktor  Yang Mempermudah Tahfidzul Qur’an 
Menghafal Al-Qur‟an pada prinsipnya adalah proses 
mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an, baik dengan bacaan atau dengan 
mendengarkan, sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan 
dan dapat diingat kembali tanpa melihat mushaf. Proses mengulang ini 
sebenarnya sama saja dengan materi lainnya. Pekerjaan apapun asal 
sering diulang-ulang pasti akan hafal. 
Siapapun dapat menghafal Al-Qur‟an dengan baik asal sering 
diulang-ulang bacaan Al-Qur‟an tersebut.Umur bukanlah penghalang 
dalam menghafal Al-Qur‟an, bukan juga kesibukan atau status 
sosial.Karena sedikit banyaknya jumlah hafalan tergantung tekad yang 
dimiliki oleh seseorang tersebut.Oleh karena itu, perlu sekali 
memahami beberapa hal yang mempengaruhi kecepatan dalam 
menghafal, (Sa‟dulloh, 2008: 58-62) berpendapat bahwa ada beberapa 
faktor, diantaranya: 
1) Memahami makna ayat sebelum dihafal 
Ada baiknya ayat-ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal 
dipahami terlebih dahulu maknanya. Cara ini baik dilakukan, 
karena memahami ayat sama pentingnya dengan menghafal. Oleh 
karena itu, orang yang sedang menghafal Al-Qur‟an disarankan 
terlebih dahulu membaca tafsir ayat-ayat yang hendak dihafalnya, 
mnimal menguasai terjemahan ayat-ayat tersebut. Dengan 
memahami makna ayat, maka akan lebih mudah untuk 
mengetahui keterkaitan anatara ayat yang satu dengan ayat ang 
lain, sehingga mempermudah mengingatnya. 
2) Mengulang-ulang membaca (bin-nazhar) sebelum menghafal 
Menghafal Al-Qur‟an adalah proses mengulang-ulang 
bacaan. Oleh karena itu, semakin sering mengulang bacaan akan 
semakin mudah menghafalnya. 
3) Mendengarkan bacaan orang yang lebih ahli 
Cara ini disamping dapat mempermudah dalam menghafal, 
juga untuk mengetahui apakah bacaan kita sudah baik atau 
belum.Cara ini dilakukan dengan mendengarkan bacaan para 
Hafidz waktu mereka sedang membaca (sima’an), atau dengan 
mendengarkan kaset para qari’-qari’ah serta hafidz-hafidzah 
ternama yang diakui keabsahannya. Yang diperlukan tentunya 
keseriusan dalam mendengarkan ayat-ayat yang akan dihafal dan 
dilakukan secara berulang-ulang. Setelah banyak mendengarkan, 
barulah mulai menghafal ayat-ayat tersebut. 
 
 
4) Sering menulis ayat-ayat Al-Qur‟an 
Sebagian penghafal Al-Qur‟an ada yang cocok untuk 
menulis ayat-ayat yang akan dihafal. Seringnya melakukan 
penulisan ayat-ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal akan 
memudahkan untuk menghafalnya. 
5) Memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa 
Al-Qur‟an dalam segi makna, lafazh, dan ayat-ayatnya itu 
serupa (identik). Allah SWT berfirman, 
               
              
                 
Arinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling 
baik yaitu Al-Qur‟an yang serupa ( ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang, gemetar karenanya orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika 
mengingat Allah…”(QS Az-Zumar: 23).( Depag RI, Yayasan 
Penterjemah Al-Qur‟an, 2007: 458). 
 
Jika di dalam Al-Qur‟an ada sekitar enam ribu ayat lebih, 
maka dua ribu di antaranya adalah ayat-ayat yang serupa dari segi 
apapun, bahkan ada yang sama persis atau hanya ada perbedaan 
satu, dua, tiga huruf atau kalimat saja. Oleh karena itu 
memperhatikan, menelaah, dan mempelajari ayat-ayat yang 
serupa akan mempermudah dalam mewujudkan hafalan yang 
diinginkan. 
Dari pendapat diatas maka, faktor-faktor yang mempermudah 
tahfidzul Qur’anadalah : memahami ayat sebelum dihafal, mengulang-
ulang membaca ( bin-nazhar) sebelum menghafal, mendengarkan 
bacaan dari yang lebih ahli, sering menulis ayat-ayat Al-Qur‟an, 
memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan untuk membantu proses penyusunan 
skripsi ini perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relevan dengan 
masalah yang diteliti: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mu‟awanah Jamilah Arroihanah, 
mahasiswa IAIN Surakarta angkatan 2011 yang berjudul “Strategi 
tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Sulaimaniayah, Mrisen Polanharjo 
Klaten.” Strategi Tahfidzul Qur‟an di Pondok pesantren Sulaimaniyah 
adalah mengadakan pra tahfidz selama 3-6 bulan kegiatan ini untuk 
mengetahui kelancaran membaca dan membekali santri dengan ilmu 
tajwid dan persiapan sebelum menghafal, pengaturan waktu belajar, 
ceramah motivasi setiap malam senin untuk meningkatkan semangat 
menghafal santri, olahraga dan ijin keluar asrama setiap seminggu sekali, 
rihlah ke cabang pondok Sulaimaniyah lainnya, menggunakan cara 
khusus pada saat menghafal Al-Qur‟an yaitu menghafal Al-Qur‟an yang 
pertama dihafalkan adalah halaman 20 Juz 1 sampai pada halaman 20 juz 
29 ini dinamakan putaran pertama, setelah itu dilanjutkan halaman 19 juz 
1 hingga halaman 19 juz 29 ini dinamakan putaran kedua, begitu 
seterusnya tujuannya adalah memberikan kesan kepada santri bahwa 
menghafal Al-Qur‟an itu hanya 20 halaman bukan 30 juz sehingga secara 
psikologis santri akan senang ketika yang akan dihafalkan itu hanya 
sedikit. Strategi ini merupakan strategi turun temurun sejak zaman 
Kerajaan Turki Usmani. Selain itu pndok pesantren Sulaimaniyah 
memberikan sarana dan prasarana yang sangat memadai. 
Relevansinya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
sama-sama membahas tentang tahfidzul qur’an. Sedangkan letak 
perbedaannya adalah pada bahasan yang diteliti Mu‟awanah Jamilah 
Arroihanah lebih berfokus kepada strategi tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Sulaimaniayah, sedangkan penelitian ini lebih berfokus tentang  
Pelaksanaan ProgramOne Day One Row dalam Tahfidzul Qur’an di SD 
IT Taqiyya Rosyida, Ngemplak Kartasura Tahun 2017. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Permani, mahasiswi IAIN Surakarta 
angkatan 2011 yang berjudul “Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam 
Pembelajaran Hafalan Qur‟an level 8 di SMP Islam Al-Abidin Banjarsari, 
Surakarta. Skripsi ini membahas tentang pembelajaran menghafal Al-
Qur‟an dengan metode Talaqqi di SMP Islam Al-Abidin diperoleh 
kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran menghafal 
dengan metode talaqqi melalui 3 tahapan yaitu muraja‟ah hafalan 
sebelumnya, talaqqi hafalan baru kemudian evaluasi. Metode talaqqi 
pelaksanaannya yaitu murid dan ustadz menyiapkan al-Qur‟annya 
masing-masing kemudian diikuti oleh murid-muridnya. Kegiatan tersebut 
dilakukan berulang-ulang sampai murid dirasa sudah hafal. Untuk 
evaluasinya, setiap hari sebelum jam pelajaran dimulai murid-murid 
melakukan muraja‟ah secara bersama-sama satu sekolahan. 
Relevansinya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
sama-sama membahas tentang tahfidzul qur’an. Sedangkan letak 
perbedaannya adalah pada bahasan yang diteliti Dyah Permani lebih 
berfokus kepada pelaksanan Metode Talaqqi dalam Pembelajaran 
Hafalan Qur‟an, sedangkan penelitian ini lebih berfokus tentang  
Pelaksanaan Program One Day One Rowdalam Tahfidzul Qur’an di SD 
IT Taqiyya Rosyida, Ngemplak Kartasura Tahun 2017. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril, membaca Al-Qur‟an adalah ibadah. Al-
Qur‟an merupakan kitab suci bagi umat Islam, dengannya manusia kan 
memperoleh petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Kewajiban setiap muslim terhadap Al-Qur‟an adalah menjagannya, 
salah satunya dengan menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di dalamnya. 
Pada zaman sekarang ini banyak lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 
menerapkan bahkan menjadi program unggulan yaitu tahfidzul Qur’an untuk 
menjadi salah satu penjagaan terhadap Al-Qur‟an. 
Pada kenyatannya banyak siswa sering merasa terbebani dan malas 
untuk menghafal Al-Qur‟an karena tidak ada pendampingan yang intensif, 
sehingga mengakibatkan pencapaian target tidak sesuai dengan apa yang 
sudah ditetapkan. Selain itu, tidak semua siswa mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan benar dan lancar, sehingga siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
proses menghafal Al-Qur‟an. Di samping itu, program yang diterapkan oleh 
para guru dalam mengajarkan tahfidzul Qur’an belum memberikan solusi 
alternatif bagi para siswa dalam belajar menghafal Al-Qur‟an secara mudah, 
praktis, sitematis, dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, sehingga muncul 
anggapan bahwa menghafal Al-Qur‟an itu sulit, lama dan menjadi ragu-ragu 
untuk bisa menghafal Al-Qur‟an. 
Supaya menumbuhkan semangat sekaligus mempermudah para siswa 
dalam menghafal Al-Qur‟an perlu adanya sebuah program baru yang bisa 
mengatasi masalah-masalah tersebut. Salah satunya dengan menerapkan 
program One Day One Rowdalam tahfidzul Qur’an. program ini merupakan 
teknik  alternatif yang lebih menyenangkan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Selain itu program ini disesuaikan dengan target hafalan yang ditetapkan.  
 Program ini dalam satu hari siswa tidak hanya bisa menghafalkan satu 
ayat saja tapi bisa beberapa ayat, dan juga adanya pemantauan dari guru dan 
orangtua dalam proses menghafal Al-Qur‟an karena dilengkapi dengan buku 
pantauan hafalan bagi setiap siswa dan juga terpenuhinya target hafalan 
hamper 90 persen dari jumlah murid yang ada. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. JenisPenelitian 
Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdenganpendekatandeskriptif
. Penelitiandenganmetodekualitatifinimenggunakanpengumpulan data 
daninformasimengenaigejala yang ada di tempatpenelitian. 
 
Metodekualitatifsebagaiprosedurpenelitian yang menghasilkan data 
deskriptifberupa kata-kata tertulisataulisandari orang-orang yang 
perilakunyadiamati. 
Pendekataninidiarahkankepadapadalatardanindividuatauorganisasikedalamvari
abelatauhipotensitetapperlumemandangnyasebagaibagiandarikeutuhan 
(Moleong, 2014: 156). 
Penelitiankualitatifadalahpenelitianuntukmembahasgambaranlebihjelasm
engenaisituasisosialdenganmenganalisadanmenyajikanfaktasecarasistematis. 
Menggunakankomponenberupa data deskriptifdarisubjek, informandan setting 
penelitian yang telahditentukandandisajikanmelaluipendeskripsian data, 
penyelesaian, ungkapanberupa kata-kata atauistilah yang 
diperolehselamapenelitianberlangsungsehinggamudahdipahamidandisampaika
ntanpaperhitunganstatistik. 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. TempatPenelitian 
Tempatpenelitianmerupakansumberdiperolehnya data yang 
dibutuhkanuntukmasalah yang akanditeliti. Penelitianiniakandilakukan di 
SD IT TaqiyyaRosyida, NgemplakKartasura, Surakarta. 
Penelitimemilihlokasi di SD IT TaqiyyaRosyida, NgemplakKartasura, 
Surakarta denganalasansekolahinimengadakanPelaksanaan Program One 
Day One Rowdalamtahfidzul Qur’an yang 
berdasarkankeputusanbersamasebagai program yang 
dianggapefektifdigunakansebagaipembelajarantahfidzul Qur’an. 
2. WaktuPenelitian 
WaktupenelitiandimulaipadabulanFebruari-Agustus 2017 melalui 3 
tahap: 
a. Maret- Mei 2017 
Tahappersiapanmeliputipengajuanjudul, pembimbingan, 
pembuatan proposal dansurveitempatpenelitian. 
b. Juli 
Tahappenelitianyaitu : pelaksanaanpenelitian yang 
berfungsiuntukmemperoleh data penelitian di lapangan. 
c. Juli- Agustus 2017 
Tahappenyelesain: analisis data daripenyusunanlaporan. 
 
C. SubyekdanInformanPenetian 
1. SubyekPenelitian 
Subyekpenelitianadalahsubyek yang ditujuuntukditelitiolehpeneliti, 
yaknisubyek yang 
menjadipusatperhatianatausasaranpenelitian(SuharsimiArikunto, 2002: 
122).Adapun yang menjadisubyekdalampenelitianiniadalah Guru 
Tahfidzdansiswakelas IV di SD IT TaqiyyaRosyidaNgemplak, Kartasura 
Surakarta. 
2. InformanPenelitian 
Informanadalah orang yang memberiinformasiyakni orang yang 
memberiketerangantentanginformasi-informasi yang 
diperlukanolehpeneliti (SuharsimiArikunto, 2002: 122). 
Dalampenelitianinimaka yang menjadiinformanadalahkepalasekolah SD 
IT TaqiyyaRosyida, KepalaSekolah, Koordinatortahfidz, walikelas IV, 
WakaKurikulum. 
 
D. TeknikPengumpulan Data 
Untukmengumpulkan data-data yang 
diperlukandalampenelitianmengenaiPelaksanaanProgramOne Day One 
RowdalamTahfidzul Qur’an di SD IT TaqiyyaRosyidaNgemplakKartasura, 
Surakarta, makadalampenelitianinimenggunakanmetodesebagaiberikut: 
 
1. MetodeObservasi 
Observasisebagiteknikpengumpulan data mempunyaiciri yang 
spesifikbiladipandingkandenganteknik yang lain, 
yaituwawancardankuesioner. 
Kalauwawancaradankuesionerselaluberkomunikasidenganorang, 
makaobservasitidakterbataspada orang, tetapijugaobyek-obyekalam yang 
lain ( Sugiono, 2015: 203). 
Denganmetodeinipenelitidapatmengamatisecaradekatyaknidengan
mengamatisecaralangsung program one day one rowdalamtahfidzulqur’an. 
Hal inipentinguntukmendapatkan data 
supayamempermudahpenelitidalammengumpulkan data 
daripelaksanaantahfidzul Qur’an denganprogramone day one row. 
Metodeobservasiinidigunakanuntukmendapatkan data-data yang 
berkaitandenganpelaksanaan program one day one rowdalamtahfidzul 
Qur’an. 
2. MetodeInterview ( wawancara) 
Wawancaraadalahpercakapandenganmaksudtertntu. 
Percakapaninidilakukanolehduapihak, yaitupewawancara( interviewer) 
yang mengajukanpertanyaandanterwawancara( interviewee) yang 
memberikanjawabanataspertanyaanitu ( Lexy J. Moleong 2014: 186). 
Dalamwawancaradibedakanduamacamyaitu:  
a. Wawancaraberstruktur, yaitusemuapertanyaan yang 
telahdirumuskansebelumnyadengancermat, biasanyadengantertulis. 
b. Wawancaratakberstruktur, yaituwawancara yang 
tidakmempersiapkanpertanyaansebelumnya. 
Dalampenelitianini, 
penelitimenggunakanwawancaraberstrukturyaitudengancaramengajuka
npertanyaankepadainforman, dimanapertanyaan-
pertanyaanitusudahdisiapkandandibuatkerangkasistematissebelumbera
da di lokasi. Wawancaratersebutditujukankepada orang-orang yang 
berhubungandenganpenelitianini. 
DalamhalinipenelitimelakukanwawancarakepadaKepalaSekolah, 
Pengajar, danpeserta yang belajarmenghafal Al-Qur‟an di SD IT 
TaqiyyaRosyidaNgemplak, Kartasura Surakarta. 
Metodeinidigunakanuntukmemperolehinformasitentangsejarah
berdirinya SD IT TaqiyyaRosyida, latarbelakangprogram one day one 
rowdalamtahfidzulqur’an, ruanglingkupmateritahfidzulqur’an. 
3. MetodeDokumentasi 
Dokumenmerupakancatatanperistiwa yang 
sudahberlalu.Dokumenbisaberbentuktulisan, gambar, ataukarya-karya 
monumental seseorang (Sugiyono, 2015: 329). 
Dalampenelitianini, 
penelitimenggunakanmetodedokumentasiuntukmengetahuijumlahustadzda
nustadzah, jumlahsiswa SD IT TaqiyyaRosyida,  bukusetoranhafalan. 
 
 
E. TeknikKeabsaan Data 
Dalampenelitianiniteknikkeabasaan data yang 
digunakanyaitutriangulasi. Triangulasiadalahteknikpemeriksaankeabsaan data 
yang memanfaatkansesuatu yang lain diluar data 
ituuntukkeperluanpengecekanatausebagaipembandingterhadap data itu. ( 
Moleong, 2014:330). 
Triangulasidibagimenjadi 4 macam, yaitu: 
1. Triangulasimetode: 
pengecekanderajatkepercayaanpenemuanhasilpenelitianbeberapateknikpen
gumpulan data danpengecekanderajatkepercayaanbeberapasumber data 
denganmetode yang sam. 
2. Triangulasipenyidik: 
memanfaatkanpenelitiataupengamatlinnyauntukkeperluanpengecekankem
baliderajatkepercayaan data. 
Pemanfaatanpengamatlainnyamembantumengurangikemelencengandalam
pengumpulan data. 
3. Triangualasisumber: membandingkan data 
danmengecekbalikderajatkepercayaansuatuinformasi yang 
diperolehmelaluiwaktudanalat yang berbedadalampenelitinkualitatif. 
4. Triangulasiteori: 
berdasarkananggapanbahwafaktatidakdapatdiperiksaderajatkepercayaanny
adengansatuataulebihteori ( Ley J. Moleong, 2014: 330-331). 
Keabsaan data yang 
digunakandalampeneitianiniadalahtrianglasisumberdanmetode.Triangulas
idengammenggunakansumberadalahmemeriksakeabsaandankebenaraninf
ormasiberbedaataskebenaraninformasimelaluisumber yang berbeda. 
Jikasuasumbermemberikaninformasiberbedaataskebenaransuatuinformasi
, makadicariinformasi yang lain sehinggadiperolehinformasi yang 
dipandang paling benar. 
Sedangkantriangulasimetodemaksudnyauntukmemeriksakeabsaan 
data dalammenelitisebuahmasalah, 
perlumembandingkanbeberapametodedalampenelitian.Dalampenelitianini
digunakanmetodeobservasi, wawancaradandokumentasiuntukmemastikan 
data-data itutidaksalingbertentangan. 
F. TeknikAnalisis data 
Menurut Patton ( Moleong, 2014: 103), analisis data adalah proses 
mengatururutan data, mengorganisasikannyakedalamsuatupola, 
kategori,dansatuanuraiandasar. SedangkanmennurutBogdandan Taylor 
(Moleong, 2014: 103), mendefinisikananalisis data sebagai proses yang 
merinciusahasecara formal 
untukmenemukantemadanmerumuskanhipotesisseperti yang disarankanoleh 
data 
dansebagaiusahauntukmemberikanbantuanpadatemadanhipetesisitu.Makatekni
kanalisis data adalahprosesmengorganisasikandanmengurutkan data 
kedalampola, kategori, 
dansatuanuraiandasarsehinggadapatditemukantemadandapatdirumuskanhipote
siskerjaseperi yang disarankanoleh data. 
Dalamhalinianalisis data yang 
penulisgunakanadalahanalisisinteraktif.Secaralebihrinci, analisis data 
dapatdigambarkansebagaiberikut: 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model AnalisisInteraktif( Milles danHuberman, 1994: 429). Yang 
dikutipolehBurhanBungin, 2001:145 
Proses analisa data dalampenelitianinimenggunakanteknikanalisis 
data model interaktif ( interactive model of anality) yang terdiridari 3 
komponenanalisa data, yaitureduksi data, penyajian data 
danpenarikankesimpulan ( Miles danHuberman, 1994: 145-147). Proses 
ketigakomponentersebutmerupakansiklus, dimana proses reduksi data, 
penyajian data 
danpenarikankesimpulanitumerupakanrangkaiankegiatananalisissecaraberur
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
PenarikanKesimpu
lan/Verifikasi 
utandandansalingsussul- menyusul. 
Metodeinteraktifinidapatdijabarkansebagaiberikut: 
 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data bisajugadisebutsebagaipenyeleksian data, 
pemustanperhatianpadapenyederhanaan , pengabstrakandantranformasi 
data “kasar” yang munculdaricatatan-catatanpenulis di lapangan. 
Menurut Miles danHubermensebagaimanadikutipAndiPrastowo ( 2014: 
243) reduksi data merupakansuatubentukanalisis yang menjamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidkperludanmegorganisasi data 
dengansedemikianrupahinggakesimpulanfinalnyadapatditarikdandiverif
ikasikan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalahsekumpulaninformasitersusun yang 
memberikemungkinanuntukmenarikkesimpulandanpengambilantindaka
n.Tahapinimerupakanupayauntukmerakitkembalisemua data yang 
diperolehdarilapanganselamakegiatanberlangsung.Data yang 
selamakegiatandiambildari data yang 
disederhanakandalamreduksidata.Penyajian data 
dilakukandenganmerakitorganisasiinformasi.Deskripsidalambentuknara
si yang 
memungkinkansimpulanpenelitidapatdilakukandenganmenyusunkalima
tsecaralogisdansistematissehinggamudahdibacadandipahami. 
3. Menarikkesimpulanatauverifikasi 
Berdasarkansemuahaldarireduksi data danpenyajian data 
kemudianditarikbeberapakesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
SD Taqiyya Rosyida didirikan di atas tanah seluas 2285 m
2
di Jl 
Taqiyya Rosyida di kawasan Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo yang 
berjarak sekitar 7 kilometer dari pusat Kota Surakarta. SDIT Taqiyya 
Rosyida terletak di dusun Demangan, Desa Ngemplak, Kecamatan 
 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.Letak SDIT Taqiyya Rosyida cukup 
strategis karena terletak disekitar perumahan Babussalam dan banyak 
anak dari kompleks tersebut sekolah disini.( Dokumen SDIT Taqiyya 
Rosyida, dikutip 12 Juli 2017). 
b. Sejarah SDIT Taqiyya Rosyida 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taqiyya Rosyida adalah 
unit pendidikan di bawah naungan dua yayasan yaitu Yayasan Taqiyya 
dan Yayasan Ar-Rosyid kedua yayasan ini bergabung menjadi SD IT 
Taqiyya Rosyida pada tahun 2012. Di tahun 2013 dengan Surat 
Keputusan Pendirian No. 421.2/3607 Tahun 2004 tentang Pendirian 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Taqiyya Rosyida.Kelahiran Taqiyya 
Rosyida diprakarsai oleh Drs.H. Sriyadi. 
Sebagai sekolah berbasis Islam SDIT Taqiyya Rosyida 
menerapkan konsep pendidikan dengan memadukan kurikulum yang 
berbasis DIKNAS yang diperkaya dengan pendekatan dan isi yang 
sesuai dengan nilai-nilai dan karakter pendidikan Islam, dan karena 
bagian dari sekolah isalam terpadu, maka kurikulum ciri khas 
keagamaan mengacu pada Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) dengan beberapa penyesuain baik materi maupun metode yang 
digunakan untuk mencapai target.( wawancara dengan Bapak Isnandar, 
5 Juli 2017). 
c. Visi, Misi, Target SD IT taqiyya Rosyida 
SDIT Taqiyya Rosyida merupakan lembaga pendidikan yang 
berada dibawah naungan Yayasan. Sebagai salah satu lembaga 
pendidikan, SDIT Taqiyya Rosyida mempunyai visi, misi dan target 
sekolah, yaitu sebagai berikut: 
1) Visi SDIT Taqiyya Rosyida 
Menjadi sekolah yang berkarakter kuat, menyenangkan dan islami. 
2) Misi SDIT Taqiyya Rosyida 
a) Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah 
b) Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran 
c) Mewujudkan insan yang unggul dalam akademik dan akhlak 
d) Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan mmuaskan 
e) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan 
f) Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan 
g) Melakukan pengembangan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia 
h) Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. ( Dokumen SDIT Taqiyya Rosyida, dikutip 12 Juli 
2017). 
3) Target SDIT Taqiyya Rosyida 
a) Anak mampu membaca dengan baik dan benar serta menghafal 
minimal 3 juz al-qur‟an 
b) Anak menguasai bahasa Indonesia dan dasar-dasar bahasa arab 
dan bahasa inggris 
c) Anak mengerti dan memahami ajaran dan nilai-nilai islam yang 
meliputi pemahaman aqidah-akhlak, fiqh dan dasar-dasar 
pemahaman al-qur‟an dan hadist 
d) Anak menyadari pentingnya hidup tertib, disiplin, bersih dan 
sehat serta gemar melaksanakan berbagai amalan kebaikan 
e) Anak berprestasi dan memiliki keberanian serta jiwa 
pemimpin. ( Dokumen SDIT Taqiyya Rosyida, dikutip 12 Juli 
2017). 
 
 
d. Struktur Organisasi SDIT Taqiyya Rosyida 
Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangatlah diperlukan, 
dengan upaya penggabungan kerja beberapa orang atau kelompok 
dapat mencapai tujuan bersama, yaitu pendidikan Nasional pada 
umumnya dan tujuan pendidikan pada lembaga tersebut pada 
khususnya.Berdasarkan dokumen, yang dikutip tanggal 12 Juli 2017. 
Adapun struktur organisasi SDIT Taqiyya Rosyida adalah sebagai 
berikut: 
TABEL 1 
Struktur Organisasi SDIT Taqiyya Rosyida 
Kepala Sekolah  : Isnandariawan, S.Pd.I 
Waka Kurikulum             : Siti Purwanti, S.Pd.I 
Ko. Administrasi  : Lutfi Furqoni, S.Si 
Ko. Bahasa              : Ahmad Syafi‟I, S.Pd 
Ko. AQT   : Munawaroh Tri Handayani, S.Pd 
Waka Kesiswaan  : Rona Nafisah, S.Kom.I 
Ko. Ekstra   : Febri Endras Prastyo, S.Pd 
Ko. Lomba              : Faris Isnawan, S.Pd 
Ko. PPAI   : Rozaida Diah Puji R, S.Pd 
Waka Humas              : Muhammad Anwar, S.Pd.I 
Waka Sarpras  : Agus Wijanarko, S.Pd 
Ko. Perpustakaan  : Siti Aminah, M.Pd 
Ko. UKS   : Citra Kumala Dewi, S.Pd 
Bendahara              : Endang Novi Astuti Ningsih, SE 
Sekretaris   : Fitri Wulandari, SE,Sy 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah sebagai 
pemimpin, kemudian dibawahnya ada waka yang membawahi atau 
bertanggung jawab terhadap koordinator-koordinator yang ada disana. 
e. Keadaan Tenaga Pengajar SDIT Taqiyya Rosyida 
Proses pembelajaran tidak akan berjalan tanpa kehadiran seorang 
pengajar dan pengajar merupakan unsur yang terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Jumlah pendidik di SDIT Taqiyya Rosyida adalah 27, dengan 
kualifikasi SI sebanyak 24 guru, D3 satu guru, lulusan SMA 1 guru 
dan lulusan SMK satu guru.( dokumen SDIT Taqiyya Rosyida, dikutip 
12 Juli 2017). 
 Keadaan guru di SDIT Taqiyya  Rosyida untuk menjadi 
pendidik disana tidak harus lulusan SI, akan tetapi bagi pengajar 
tahfidzul qur’an harus mengusai tahsin dan hafal minimal 1 juz. ( 
wawancara dengan Bapak Isnandar, 5 Juli 2017). 
Untuk lebih jelasnya tenaga pengajar yang mempunyai kiteria 
tahfidzul qur‟an di SDIT Taqiyya Rosyida, diantaranya: 
 
 
No Nama 
1 Siti Purwanti, S.Pd.I 
2 Munawaroh Tri Handayani, S.Pd 
3 Fantika Febry P, S.Pd.I 
4 citra Kumala Dewi , S.Pd 
5 Ihsan Amirudin, S.Pd.I 
6 Febri  Endras P, S.Pd. 
7 Rozaida Diyah Puji Rahmawati, S.Pd 
8 Ika Nurdina Sari, S,Pd.I 
9 Afrisa Noor Hidayanti, ST 
 
10 Faris Isnawan, S.Pd  
 f. Kondisi Peserta Didik SDIT Taqiyya Rosyida 
Siswa merupakan salah satu unsur pendidikan, yaitu individu 
yang belajar disuatu lembaga pendidikan. Untuk lebih jelasnya seperti 
yang telah tertera pada tabel dibawah ini:  
Tabel 3 
Data  Siswa Kelas IVA Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
No Kelas Jumlah Siswa Jenis Kelamin 
 
L P 
1 1A 27 12 15 
2 1B 27 13 14 
3 2A 26 14 12 
4 2B 28 12 14 
5 3A 28 13 15 
6 3B 26 13 13 
7 4A  23  
8 4B   22 
9 5A  20  
10 5B   11 
Jumlah = 238 120  118 
 
Jumlah keseluruhan siswa SDIT Taqiyya Rosyida mulai dari 
kelas I- V adalah 238, dengan jumlah siswa laki-laki 120 dan siswa 
perempuan 118.( dokumen data sekolah, dikutip 12 Juli 2017). 
 SDIT Taqiyya Rosyida  menerapkan pemisahan antara siswa 
laki-laki dan perempuan  mulai naik kelas IV yaitu untuk siswa laki-
laki ditempatkan dikelas A, dan untuk siswa perempuan ditempatkan 
dikelas B alasannya agar ada pemisah atau jarak antara laki-laki dan 
perempuan dan juga mengajarkan akhlak terhadap lawan jenis. 
(wawancara dengan Ibu Purwanti, 18 Juli 2017). 
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Rona Nafisah sebagai waka 
kesiswaan beliau mengatakan bahwa; 
“ SDIT Taqiyya Rosyida menerapkan pemisahan kelas antara 
laki-laki dan perempuan ketika anak mulai naik ke kelas IV, siswa 
laki-laki ditempatkan dikelas A dan untuk perempuan kelas B agar 
mengajarkan akhlak terhadap lawan jenis para siswa. ( Wawancara 
dengan Ibu Rona Nafisah, 10 Juli 2017)”. 
Hal ini diperkuat ketika peneliti masuk ke kelas IVA yang 
semua siswanya adalah laki-laki.( Observasi lapangan, 24 Juli 2017). 
Dan juga ketika masuk ke kelas IV B semua siswanya perempuan ( 
observasi lapangan, 28 Juli 2017). 
g. Kurikulum SDIT Taqiyya Rosyida 
1) Kurikulum K13 
SDIT Taqiyya Rosyida dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan kurikulum K13, yang diterapkan dengan diperkaya 
dengan pendekatan da nisi yang sesuai dengan nilai-nilai dan 
karakter pendidikan islam. 
2) Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu ( JSIT) 
Karena SDIT Taqiyya Rosyida merupakan bagian dari 
sekolah islam terpadu, maka kurikulum chiri khas keagamaan 
mengacu pada kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
dengan beberapa penyesuaian baik materi maupun metode yang 
digunakan unruk mencapai target.( dokumen data sekolah pada 
tanggal 12 Juli 2017). 
Seperti dalam pembuatan RPP, para guru membuat RPP K13, 
dan untuk model pembelajaran memadukan dengan JSIT.( 
wawancara dengan Ibu Purwanti, 18 Juli 2017). 
h. Latar Belakang Program One Day One Row di SDIT Taqiyya 
Rosyida 
Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an sudah ada dari awal berdirinya 
sekolah yaitu pada tahun 2013.Namun, pelaksanaannya belum 
maksimal karena, banyak siswa yang mengeluhkan terlalu panjang 
ayat untuk dihafal. Maka dari itu mulai tahun 2015  Ibu Indah 
Wijayanti dan Ibu Munawaroh selaku guru tahfidz disana membuat 
program alternatif yang membantu mempermudah siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an, maka terciptalah program one day one row  dan 
mulai diterapkan sampai sekarang, Pelaksanaan program one day one 
row dalam tahfidzul qur’an sangatlah efektif bagi peserta didik, 
terbukti dengan tercapainya target hafalan mencapai 90 persen dari 
seluruh jumlah siswa yang ada (wawancara dengan Ibu Munawaroh, 
pada tanggal 14 juli 2017). 
Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Isnandariawan, selaku 
kepala sekolah yang menyatakan bahwa: 
“Pelaksanaan program one day one row mulai diterapkan di 
SDIT Taqiyya Rosyida mulai awal tahun 2015 dan dilaksanakan 
sampai sekarang, program ini dilaksanakan utuk memudahkan siswa 
dalam kegiatan tahfidzul qur’an ( hasil wawancara tanggal 5 Juli 
2017)”. 
 
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an di 
SDIT Taqiyya Rosyida memang diterapkan sejak tahun 2015, program 
ini menunjang siswa dalam kegiatan tahfidzul qur’an karena dalam 
sehari siswa dapat menghafal bukan hanya 1ayat saja tapi bisa lebih. 
(wawancara dengan Ibu Citra Kumala, 19 Juli 2017). 
2. Pelaksanaan Program One Day One Row dalam Tahfidzul Qur’an di 
SDIT Taqiyya Rosyida 
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul Qur’an  di 
SDIT Taqiyya Rosyida dilaksanakan 2 waktu, waktu pertama untuk jadwal 
tahfidz kelas IV yaitu pada hari senin-sabtu pada pukul 07.30-08.30 atau 
juga disebut dengan kegiatan opening, dimana kegiatan ini dimulai dengan 
membaca al-fatihah dan do‟a sebelum belajar yang dipimpin oleh salah 
satu siswa yang piket pada hari itu, kemudian dilanjutkan dengan 
membaca al-ma’surat bersama-sama, setiap siswa diharuskan membawa 
Al-Qur‟an dan Al-Ma’surat( bacaan dzikir dan do’a)  dari rumah masing-
masing dan yang kedua pada kegiatan AQT yang dilaksanakan sesuai 
jadwal maisng-masing kelas. ( wawancara dengan Bapak Febri, 22 Juli 
2017). 
Kegiatan belajar mengajar di SD IT Taqiyya Rosyida dimulai dari 
jam 07.00-14.00 WIB. Masuk mulai hari senin-sabtu. Kegiatan tahfidz 
yang dibimbing wali kelas dimulai setiap hari setelah sholat duha atau 
sekitar pukul 07.30-08.30, yang dimulai dengan kegiatan opening, 
membaca al-ma’surat, muraja’ah kemudian dilanjutkan penambahan ayat 
yang dihafal sebanyak one day one row setiap hari ( wawancara dengan 
Bapak Isnandar, pada tanggal 5 Juli 2017). 
setelah Al-Ma’surat(bacaan dzikir dan do’a) selesai dibacakan 
ketika kegiatan opening, dilanjutkan dengan muraja’ah, setelah itu baru 
menerapkan program one day one row dalam menghafal al-qur‟an, 
kegiatan penambahan ayat yang dihafal pada awalnya dibacakan oleh guru 
kemudian siswa mengulangi bacaan guru, 1 ayat diulang-ulang sebanyak 5 
kali, setelah dirasa semua siswa sudah menghafal maka baru diadakan 
penambahan ayat untuk dihafal lagi, penambahan ayat yang dihafal 
sebanyak one row, ketika penambahan ayat yang dihafal sudah mencapai 
satu row maka hafalan digabung dengan muraja’ah sebelumnya dan 
diulang-ulang sampai semua siswa benar-benar hafal. ( wawancara dengan 
Ibu Afrisa, 13 Juli 2017). 
Waktu  yang kedua yaitu  AQT (Al-Qur’an Tahfidz) yang 
dijadwalkan untuk kelas IV pada hari Rabu, Kamis dan Jum‟at dan 
kegiatan ini dibimbing oleh guru pendamping AQT langsung, kegiatan 
AQT ini dilaksanakan pada jam pelajaran AQT yang telah terjadwal, 
dimana kegiatan ini dimulai dengan muraja‟ah dan ditambah dengan ayat 
sampai dengan one row, yang diulang-ulang sampai para siswa benar-
benar  hafal,selain itu juga ada penambahan materi setelah muraja’ah 
selesai yaitu metode wafa untuk menambah wawasan para siswa untuk 
belajar dan menghafal Al-Qur‟an. ( wawancara dengan Ibu Fantika, 15 Juli 
2017). 
Kemudian ada juga kegiatan AQT, untuk kelas IV dilaksanakan 
pada hari Rabu, Kamis, Jum‟at dibimbing oleh tim pendamping 
AQT,kegiatan AQT ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan opening setiap 
harinya, hanya saja setelah muraja’ah surat, ada pembelajaran al-qur‟an 
dengan metode wafa yang disesuaikan dengan materi.( wawancara dengan 
Ibu Purwanti pada tanggal 18 Juli 2017).  
Kegiatan ini dilakukan ketika opening dan ketika kegiatan AQT 
sesuai jadwal kelas masing-masing ( wawancara dengan Ibu Citra Kumala, 
19 Juli 2017). 
Hal ini senada dengan hasil observasi ketika peneliti masuk dikelas 
IVB  ketika pembelajaran AQT, pembelajaran ini dibimbing oleh Ibu 
Purwanti selaku guru pendamping AQT dikelas tersebut pada hari rabu 
pukul 09.30 pagi, guru memulainya dengan mengucap salam dan sebelum 
memulai pelajaran dengan membaca basmallah secara serentak semua 
siswa, lalu dilanjutkan dengan muraja’ah surat Al-Mudassirdari baris 1-3 
(ayat 1-10) secara bersama-sama antara guru dengan murid, pada hari itu 
baris ke 3(ayat 9-10) merupakan hafalan baru, tetapi ada siswa yang lupa 
yaitu Aulia dan Faizah Asma. Ketika semua siswa sedang menghafal 
sampai dengan ayat 9, mereka berdua diam kemudian guru mengingatkan 
dengan beliau membaca ayat 9-10 terlebih dahulu, kemudian mereka 
berdua menirukan setelahnya yang diulang sebanyak 3 kali, ketika sudah 
hafal maka dilanjutkan menghafal ayat 1-10 secara bersama-sama. Lalu 
pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran AQT dengan materi mu –
muu (panjang 1 alif pada dhommah diikuti wawu sukun) dengan 
menggunakan buku wafa jilid 2, dilaksanakan 2 jam pelajaran. Kegiatan 
ini dimulai dengan guru menerangkan meteri terlebih dahulu, ketika 
selesai guru membuat game yaitu BT( baca dan tirukan), sebelumnya Ibu 
Purwanti membaca, lalu semua siswa menirukan. Dilanjutkan dengan Ibu 
Purwanti membaca lalu belaau menunjuk salah satu kelompok untuk 
menirukan kebetulan saat itu dibagi 4 kelompok permeja, setelahnya Ibu 
Purwanti menunjuk Aishna untuk membaca, lalu teman lainnya 
menirukan. Lalu siswa permeja membaca, dan yang paling baik dalam 
membaca akan mendapatkan reward (bintang) bagi yang paling sholih 
dalam mengikuti pembelajaran AQT, refleksi materi. Dan kegiatan ini 
ditutup dengan doa khotmil Qur’an bersama-sama ( observasi lapangan, 26 
Juli 2017). 
Proses pelaksanaan program one day one rowdalam tahfidzul 
qur’an berdasarkan observasi pada tanggal  25 Juli 2017 di kelas IVB, 
sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Guru memasuki ruang kelas kemudian mempersiapkan 
murid dengan keadaan tenang, nyaman serta konsentrasi penuh. Guru 
mengucapkan salam kepada anak-anak, kemudian anak-anak serentak 
menjawabnya walaupun keadaan saat itu anak-anak kurang 
konsentrasi dan ada 1-2 anak yang masih berbicara sendiri dengan 
temannya. Guru beserta seluruh siswa menyiapkan Al-
Ma’surat(bacaan dzikir dan do’a) dan Al-Qur‟annya masing-masing. 
Ibu Afrisa meminta salah satu siswa piket untuk memimpin teman-
temannya kedepan untuk membaca Al-Fatihah dan do‟a sebelum 
belajar, setelah selesai Ibu Afrisa meminta siswa untuk Muraja’ah 
Surat Al-Maarij  baris ke 1-7 (ayat 1-14). 
b. Pelaksanaan 
Setelah melakukan persiapan yaitu dengan Muraja’ah hafalan 
pada pertemuan sebelumnya yaitu muraja’ah surat Al-Ma’arijayat 1-
14 secara bersama-sama dikelas, maka diadakan penambahan hafalan 
baru sebanyak one row dimulai dari Ibu Afrisa yang melafalkan 
perayat begitu seterusnya kemudian setelahnya siswa yang melafalkan 
secara bersama-sama ayat 15-17. Kemudian Ibu Afrisa 
memerintahkan siswa untuk menutup mushafnya. Siswa kemudian 
menghafal dengan membaca ayat yang dihafalkan sebanyak 3 sampai 
siswa benar-benar hafal. 
 Pada saat anak menirukan satu persatu ayat ada yang 
melafalkan keliru lalu segera dibenarkan oleh Ibu Afrisa karena 
mengingat kemampuan antara satu anak dengan yang lainnya 
berbeda-beda dengan seperti itu anak juga lebih bisa menghafalkan al-
Qur‟an secara baik dan benar karena berhadapan langsung dengan 
guru yang membimbingnya. 
Setelah mendapatkan talqin dari Ibu Afrisa, kemudian semua 
siswa menghafalkan sendiri secara mandiri. Untuk evaluasinya Ibu 
Afrisa membuat game, yaitu membagi siswa menjadi 4 kelompok 
berdasarkan duduk permejanya, dan game ini mengharuskan setiap 
kelompok untuk kompak dalam menghafalakan Surat Al-Maarij ayat 
1-17, untuk kelompok yang dapat menghafal dengan baik dan benar 
maka mereka diperbolehkan istirahat terlebih dahulu. 
Ruang lingkup materi  tahfidzul Qur‟an kelas IV A dan B SDIT 
Taqiyya Rosyida juz 29 seperti berikut: 
Tabel 5 
Target Tahfidzul Qur‟an  Kelas 
No Wali kelas Tim AQT (Al-Qur’an Tahfidz) 
1 Al-Maarij Al-Muddasir 
2 Nuh Al-Muzammil 
3 Al Mujadilah Jin 
4 Al-Hasyr At-Tahrim 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui target atau materi tahfidzul 
qur‟an untuk kelas IV A dan B sama, untuk target yang dibimbing 
oleh wali kelas seperti surat Al-maarij, Nuh, Al-mujadilah, Al-hasyr 
yang dilaksanakan dalam kegiatan opening setiap hari senin-sabtu 
pada pukul 07.30-08.30 WIB, dan target tahfidzul qur’an yang 
dibimbing oleh tim aqt, seperti surat Al-muddasir, Al-muzammil, Jin, 
At-tahrim yang dilaksanakan setiap hari rabu, kamis, jum‟at pada jam 
yang telah terjadwal ( Dokumen SDIT Taqiyya Rosyida, dikutip 21 
Juli 2017).  
Seperti pembelajaran di kelas IVB menghafal surat Al-Maarij 
dan Surat Nuh( wawancara dengan Ibu Afrisa, pada tanggal 13 Juli 
2017).  
Hal ini diperkuat ketika peneliti masuk ke kelas IVB pada saat 
ini anak-anak sedang hafalan surat Al-Maarijbaris 1-7( ayat1-14) 
secara bersama-sama. Kegiatan ini dilaksanakan setelah siswa selesai 
sholat duha sekitar pukul 07.30, dimulai dengan siswa membaca al-
fatihah dilanjutkan dengan membaca do‟a sebelum belajar yang 
dipimpin oleh siswa yang sedang piket hari itu,  dalam pembelajaran 
opening ini dibimbing oleh Ibu Afrisa selaku wali kelas IV B, dan Ibu 
Afrisa meminta  Kayla untuk memandu teman-temannya dalam 
membuka pembelajaran tersebut, kayla pun maju kedepan dengan 
membawa Al-Ma’surat( bacaan dzikir dan do’a) karena setelah 
membaca Al-Fatihah dan do‟a sebelum belajar dilanjutkan dengan 
membaca Al-Ma’surat secara bersama-sama.  
Setelah itu dilanjutkan dengan muraja’ah, pagi ini muraja’ah 
surat Al-Ma’arij baris 1-6 ( ayat 1-11) secara serentak bersama-sama, 
setelah selesai ditambahkan hafalan  baru sebanyak satu baris yaitu 
baris ke 7 (ayat 12-14). Penambahan ayat 12 Ibu Afrisa membacakan 
dahulu sebanyak 3 kali lalu siswa mendengarkan dan menirukan ayat 
yang dibaca 3 kali, begitu seterusnya sampai ayat 14 dan sampai para 
siswa benar-benar menguasai hafalan tersebut. 
Setelah dirasa hafal, Ibu Afrisa membagi siswa perbaris meja 
untuk menghafal  suratAl-Ma’arij baris 1-7 ( ayat 1-14), kelompok 
yang kompak dalam menghafal dan hafalannya bagus dan benar maka 
mereka diperbolehkan untuk istirahat minum terlebih dahulu, karena 
di ruang kelas tersedia air galon untuk para siswa. (Observasi 
lapangan pada tanggal 24 Juli 2017). 
Dilanjutkan baris 8 ( ayat 15-17) pada hari berikutnya untuk 
kelas IVB, seperti kemarin kegiatan opening ini dimulai dengan 
membaca Al-Fatihah dan dilanjutkan dengan membaca do‟a sebelum 
belajar yang dan dilanjutkan pembacaan Al-Ma’surat( bacaan dzikir 
dan do’a) yang dipimpin oleh Naila Rahma yang kebetulan hari ini 
jadwal piketnya.  
Setelah pembacaan do‟a dan Al-Ma’surat( bacaan dzikir dan 
do’a) selesai maka dilanjutkan dengan muraja’ah surat Al-
Maarijbaris 1-7 ( ayat 1-14)  diulang sebanyak 3 kali, setelah selesai 
muraja’ah dimulailah penambahan hafalan sebanyak satu baris, dan 
pada hari ini penambahan hafalan baru yaitu baris ke 8( ayat 15-17) 
dengan surat yang sama yaitu surat Al-Maarij.  
Penambahan ayat baru untuk dihafal, dimulai dengan Ibu Afrisa 
mencontohkan untuk membacakan  per ayat terlebih dahulu sebanyak 
3 kali, para siswa menyimak dan ketika Ibu Afrisa selesai 
membacakan maka para siswa membaca setelahnya diulang-ulang 
sebanyak 5 kali sampai mereka benar-benar menguasai hafalan yang 
baru.  
Ketika hafalan baru dirasa para siswa sudah menghafalnya maka 
hafalan tersebut disambung dengan hafalan sebelumnya, maka 
parasiswa menghafalkan surat Al-Maarij baris 1-8 ( ayat 1-17) dan 
diulang-ulang kembali sebanyak 2 kali.  
Untuk menguji sejauhmana hafalan para siswa maka Ibu Afrisa 
membuat game sambung ayat, game ini dimulai dari siswa yang 
ditunjuk menghafal dan nanti dilanjutkan sambung ayat oleh siswa 
yang ditunjuk lainnya oleh Ibu Afrisa diharuskan membacakan ayat 
selanjutnya, setelah semua siswa kebagian untuk menghafalkan maka 
berakirlah game tersebut. Setelah game berakhir, semua siswa diminta 
Ibu Afrisa untuk mengulang satu kali lagi hafalan dari baris 1-8 (ayat 
1-17) bersama dengan Ibu Afrisa. (observasi lapangan pada tanggal 
25 Juli 2017). 
Untuk Kelas A pelaksanaan tahfidzul Qur’annya harinya juga 
sama dengan kelas IV B, Perbedaannya yaitu pencapaian target 
hafalan untuk kelas A cukup tertinggal dengan kelas IVB , pada hari 
jum‟at saja para siswa baru sampai baris ke 5 (ayat 1-10) surat Al-
Ma’arij, itupun baris ke 5 (ayat 9-10) merupakan hafalan  ayat pada 
baris baru.  
Program one day one row dalam tahfidzul qur’an dilaksanakan 
ketika opening, dimulai dengan membaca Al-Fatihah dan do‟a 
sebelum belajar, dilanjutkan membaca Al-Ma’surat(bacaan dzikir dan 
do’a)dan membaca Asmaul husna karena pada hari jum‟at kegiatan 
opening ditambah dengan membaca Asmaul husna yang dipimpin 
oleh Haidar Farras yang piket hari ini, penambahan hafalan pada baris 
ke 5 (ayat 9-10) dibacakan terlebih dahulu oleh Bapak Faris dan 
diulang sebanyak 3 kali, kemudian siswa membaca setelahnya dan 
diulang sebanyak 3 kali.  
Setelah dirasa para siswa sudah benar-benar hafal, Bapak Faris 
membuat game untuk menguji hafalan, para siswa dibagi menjadi 4 
kelompok, pembagian kelompok berdasarkan tempat duduk mereka, 
kelompok 1 paling barat, kelompok 2 dan 3 meja tengah dan 
kelompok 4 meja paling ujung timur. Dimulai dengan kelompok 1 
membaca suratAl-Maarijbaris 1-5 (ayat 1-10) dan kelompok yang 
belum mendapatkan giliran untuk menghafal, mereka menyimak. 
Kelompok yang paling baik dan lengkap hafalannya mereka 
diperbolehkan istirahat terlebih dulu, dan yang paling tinggi dalam 
game ini adalah kelompok 3 yang mendapatkan skor 85, yang 
merupakan skor tertinggi. ( observasi lapangan pada tanggal 28 Juli 
2017). 
Metode yang dominan digunakan ketika program one day one 
row dalam tahfidzul qur’an adalah metode muriqi, karena metode ini 
mudah dan cocok untuk usia anak SD dan lebih mudah efektif untuk 
menghafal surat-surat pendek ( wawancara dengan Ibu Munawaroh 
pada tanggal 14 Juli 2017). 
Waktu tahfidzul qur’an siswa mendapatkan bimbingan langsung 
dari seorang guru. Dalam hal ini kedua indra utama yakni mendengar 
dan melihat memiliki peran penting. Proses hafalan ini, siswa 
mendapatkan bimbingan langsung dalam melafalkan ayat yang 
dihafalkan. Hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu guru 
membacakan satu ayat, kemudian siswa menirukan dan hal ini 
dilakukan secara berulang-ulang hingga siswa dapat menghafalkan 
ayat dengan baik.( wawancara dengan Bapak Faris, 21 Juli 2017).  
 Hal ini diperkuat ketika kegiatan openingberlangsung di kelas 
IV A sedang menghafal surat Al-Ma’arijbaris 1-5 (ayat 1-10), ketika 
siswa permeja ditest untuk menghafal, teman yang lain 
mendengarkan, setelah selesai menghafal, siswa meja lainnya 
menghafal secara bergantian  ( observasi lapangan, 29 Juli 2017). 
Seperti halnya ketika peneliti masuk ke kelas IVB, ketika itu 
muraja’ah surat Al-Mudassir ayat 1-10 secara bersama-sama antara 
guru dengan murid, pada hari itu baris ke 5(ayat 9-10) merupakan 
hafalan baru, tetapi ada siswa yang lupa yaitu Aulia dan Faizah Asma.  
Ketika semua siswa sedang menghafal sampai dengan ayat 9, 
mereka berdua diam kemudian guru mengingatkan dengan beliau 
membaca ayat 9-10 terlebih dahulu, kemudian mereka berdua 
menirukan setelahnya yang diulang sebanyak 3 kali. Dalam 
muraja’ah dan penambahan ayat baru yang dilafalkan siswa satu atau 
dua ayat yang dipimpin oleh gurunya disebut juga dengan metode 
Jama‟. (observasi lapangan, 26 Juli 2017). 
Selain menggunakan metode yang tepat menghafalkan harus 
diiringi dengan upaya untuk menjaga agar ayat-ayat yang telah 
dihafalakan tidak mudah hilang dan lupa dalam ingatan, maka perlu 
diadakannya muraja’ah, di SDIT Taqiyya Rosyida muraja’ah 
dilakukan dalam beberapa waktu, diantaranya: 
Ketika muraja’ah baris atau ayat yang telah dihafalkan hari 
kemarinnya, setelah opening akan dilaksanakan muraja’ah kembali, 
setelah kegiatan muraja’ah selesai baru ditambah dengan hafalan baru 
sebanyak one day one row ( wawancara dengan Ibu Afrisa, pada 
tanggal 13 Juli 2017). 
Waktu pergantian jam pelajaran, diadakan review sebentar 
yaitu mengulang-ulang ayat atau hafalan baru ketika opening yang 
ditambahkan pagi tadi, selain itu setelah kegiatan opening selesai guru 
juga mengingatkan hafalan hari ini dihafal lagi dirumah supaya benar-
benar hafal ( wawancara dengan Ibu Purwanti, pada tanggal 18 Juli 
2017). 
Hal ini senada ketika peneliti masuk ke kelas IVA, pada hari itu 
siswa muraja’ah surat Al-Maarijbaris ke 5 (ayat 1-10) diulang-ulang 
sebanyak 3 kali, dan  untuk penambahan ayat baru yaitu baris 6-7 
(ayat 11-13) yang diulang-ulang sampai semua siswa benar-benar 
hafal. ( Observasi lapangan, 29 Juli 2017). 
Dalam pembelajaran pasti akan lebih mudah jika ada media 
yang mendukung, begitu juga media yang tersedia ketika pelaksanaan 
program one day one dalam tahfidzul qur’an di SDIT Taqiyya 
Rosyida, diantaranya: 
Guru menggunakan Al-Qur‟an untuk menyimak dan 
menambah hafalan para siswa ( wawancara dengan Bapak Faris,21 
Juli 2017). 
Guru menggunakan papan tulis untuk menuliskan sampai 
mana dan ayat berapa yang harus dihafal, dan para siswa diminta 
untuk membawa Al-Qur’an/ juz’amma dan Al-Ma’surat dari rumah ( 
wawancara dengan Bapak Febri, 22 Juli 2017). 
Ketika peneliti masuk ke kelas siswa sudah duduk ditempat 
duduk mereka dan didampingi oleh Ibu Friska untuk menghafal surat 
Al-Ma‟arij 1-19, dimana ayat 18-19 adalah hafalan baru, ketika 
hafalan guru dan semua siswa membawa Al-Qur‟an untuk mengecek 
ayatnya( observasi lapangan,  25 Juli 2017). 
Faktor-faktor yang mendukung Program One Day One Row 
dalam Tahfidzul Qur’an di SD IT Taqiyya Rosyida: 
Muraja’ah yang dilaksanakan setiap hari ketika opening dan 
setiap pergantian jam pelajaran ( wawancara dengan Bapak Febri, 22 
Juli 2017). 
pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an, 
ketika penambahan ayat baru maka ayat tersebut diulang-ulang guru 
bersama dengan murid sampai benar-benar hafal ( wawancara dengan 
Ibu Purwanti, 18 Juli 2017). 
Guru menggunakan metode muriqi dan talaqi ketika 
pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an, yang 
membuat anak mudah mengingat ayat-ayat yang dihafal ( wawancara 
dengan Bapak Faris, 21 Juli 2017). 
Sepert halnya ketika peneliti masuk di kelas IVA, pada saat itu 
siswa sedang muraja’ahsuratAl-Ma’arij baris ke 4 (ayat 1-8) para 
siswa melafalakan ayat-ayat tersebut dengan metode muriqi, dan 
ketika penambahan baris ke 5 (ayat 9-10) guru melafalkan ayat 
tersebut lalu diikuti para siswa setelahnya.( observasi lapangan di 
kelas IVA, 28 Juli 2017). 
Meskipun tidak menutup kemungkinan adanya faktor yang 
menghambat pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’andi lapangan. Kendala yang paling besar dalam pelaksanaan 
program one day one row dalam tahfidzul qur’andiantaranya seperti 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada pelaksanaan 
program one day one row dalam tahfidzul qur’an di SDIT Taqiyya 
Rosyida, ada faktor penghambat dalam mencapai keberhasilan 
tahfidzul Qur’an, adapun faktor yang menghambat keberhasilan 
tahfidzul qur’an di SD IT Taqiyya Rosyida adalah: 
Kendala yang sering dialami para siswa yaitu rata-rata anak 
kurang konsentrasi, terkadang ketika kegiatan tahfidzul qur‟an 
berlangsung waktu guru memberi contoh ayat yang dihafal, ada siswa 
yang asyik ngobrol dengan teman sebangku, atau melamun di kelas( 
wawancara dengan Ibu Purwanti, 18 Juli 2017).  
Kendalanya ada siswa yang kadang kurang bersemangat dan 
ada yang terlalu bersemangat sampai teriak-teriak, seperti ketika 
muraja‟ah berlangsung ada siswa yang diam saja, dan ada juga siswa 
yang sampai berlebihan dalam melafalkan ayat.( wawancara dengan 
Ibu Citra Kumala, 19 Juli 2017). 
Seperti ketika peneliti masuk ke kelas IVA, pada saat itu 
hafalan Al-Maarij ayat 1-10 dan ketika guru menyuruh siswa untuk 
mengikuti guru mengucapkan ayat 9-10, ada siswa yang 
menyandarkan kepala dimeja, ada yang bersandar ditembok, ada yang 
menghafal dengan sangat keras, ada yang menghafal pelan, 
guruberusaha menegur dan mengingatkan siswa tetapi ada siswa yang 
tetap saja bandel. (observasi lapangan, 28 Juli 2017). 
Untuk mengukur seberapa jauh  kompetensi yang telah dicapai 
siswa dalam belajar, maka guru SDIT Taqiyya Rosyida melakukan 
evaluasi, peneliti uraikan sebagai berikut: 
Setelah pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an silaksanakan setiap harinya dalam kegiatan opening, untuk 
mengetahui hasil dari hafalannya, maka dilakukan evaluasi pada hari 
jum‟at tepatnya dilakukan diakhir pelajaran, pada pertemuan jam 
terakhir tersebut semua siswa diminta melakukan setoran hafalan 
langsung kepada guru yang mengampu pada jam terakhir, dapat juga 
setoran kpada pembimbing maupun guru pendamping AQT sendiri. 
(wawancara dengan Ibu Purwanti, 18 Juli 2017). 
Pada tahap evaluasi, biasanya metode yang digunakan lebih 
kepada penggunaan metode drill dimana pada saat melaksanakan 
evaluasi, siswa diminta untuk melakukan hafalan satu persatu kepada 
guru pembimbing.Pada pelaksanaan ini siswa sebelumnya terlebih 
dahulu mengkondisikan siswa untuk merasa nyaman dan tidak 
terbebani, karena dengan begitu siswa lebih mudah dalam melakukan 
setoran hafalan.( wawancara dengan Ibu Afrisa, 13 Juli 2017). 
Hasil penilaian ketika setoran hafalan setiap hari jum‟at  
dinyatakan dalam dua kategori yakni lancar dan kurang lancar. 
Apabila siswa dinyatakan hafalan lancar, maka dia akan melanjutkan 
pada hafalan selanjutnya, sedangkan apabila siswa dinyatakan kurang 
lancar, maka siswa diminta mengulangi hafalannya hingga memenuhi 
standar lancar dalam menghafal.( wawancara dengan Citra Kumala, 
19 Juli 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Febri pada tanggal 22 
Juli 2017 pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an ada 3 macam evaluasi yaitu: evaluasi mingguan, evaluasi 
pertengahan tahun dan evaluasi akhir dan ini berlaku untuk kegiatan 
opening maupun AQT. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Evaluasi mingguan  
Yaitu evaluasi yang dilakuakan setiap minggu pada hari 
Jum‟at. Ini dapat dilakukan ketika jam pelajaran setelah istirahat 
pertama dan jam pelajaran terakhir untuk hafalan opening yang 
dibimbing wali kelas maka setoran hafalan juga kepada wali 
kelas dan ketika AQT setoran juga guru pendamping AQT. 
Adapun fungsi evaluasi mingguan ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan hafalan murid setiap minggunya.Jika 
ada siswa yang kurang lancar dalam menghafal maka dapat 
diulangi lagi sampai lancar hafalannya. 
b. Evaluasi pertengahan tahun 
Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran yang disebut “semesteran”.Untuk penilian yaitu 
wali kelas dan guru pendamping AQT, dan bentuk testnya adalah 
hafalan. 
c. Evaluasi akhir 
Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidanya 
siswa dalam pembelajaran tahfidzul qur’an. Evaluasi ini waktu 
yang diberikan cukup lama.Setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran hampir satu tahun maka dilaksanakan evaluasi 
akhir yang dilaksanakan akhir tahun pembelajaran, biasanya 
diadakan wisuda bagi siswa yang telah menempuh target hafalan 
yang ditentukan selama 1 tahun. 
Ketika peneliti masuk ke kelas IVA dan ketika kegiatan 
AQT dan menghafal surat Al-Muddasir ayat 1-11, dimana ayat 10-11 
adalah hafalan baru, kegiatan AQT dikelas ini dibimbing oleh Bapak 
Febri selaku guru pendamping AQT dikelas IVA, dimulai pukul 
19.30-10.30 atau dimulai setelah istiahat pertama,  pelaksanaanAQT 
dimulai dengan muraja’ah surat Al-Mudassir ayat 1-9, ini 
merupakan ayat yang dihafal hari sebelumnya, muraja’ah diulang 
sebanyak 3 kali. Setelah muraja‟ah, maka Bapak Febri 
menambahkan hafalan baru yaitu ayat 10-11, Bapak Febri 
melafalkan terlebih dahulu perayat untuk mencontohkan kepada 
siswa kemudian para siswa membaca setelahnya, dan Bapak Febri 
meminta hafalan diulang-ulang sebanyak 3 kali. Setelah selesai 
penambahan ayat baru untuk dihafal guru membagi siswa 
berdasarkan meja per baris dan mereka diminta mengulang ayat 1-11 
dan barisan yang menghafal dengan lancar dan benar maka 
akandiberi skor, skor paling baik 85. (observasi lapangan di kelas 
IVA, 27 Juli 2017). 
Hal ini juga diperkuat ketika peneliti masuk di kelas IVA, 
ketika itu jam pelajaran terakhir diampu oleh wali kelas sendiri yaitu 
Bapak Faris, ketika bel jam pelajaran terakhir berbunyi,mereka 
bergegas untuk setoran hafalan surat Al-Maarij ayat 1-10 , Bapak 
Faris meminta siswa untuk mengantri dan ketika dipertengahan 
hafalan, ada beberapa siswa yang lupa yaitu Satrio Fajar dan Zhafran 
mereka lupa ketika menghafal ayat 7-8 maka Bapak Faris meminta 
kedua siswa tersebut untuk menghela nafas terlebih dahulu dan 
meminta mereka tenang kemudian baru mereka mengulangi hafalan 
mereka sekali lagi dan akhirnya mereka pun lancar dalam menghafal. 
(Observasi lapangan, 28 Juli 2017). 
Selanjutnya berdasarkan wawancara kepada beberapa 
siswa di kelas IV B, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya mereka 
merasa senang dan nyaman dengan pelaksanaan program one day 
one row dalam tahfidzul qur’an. Mereka berpendapat bahwa dengan 
pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an yang 
dilaksanakan setiap hari ketika opening dan ketika AQT setiap hari 
Rabu, kamis dan Jum‟at ini membuat siswa tidak terbebani dengan 
target-target hafalan yang telah ditentukan. Karena pelaksanaan 
dilafalkan secara berulang-ulang maka akan memudahkan siswa 
dalam menghafal. ( wawancara dengan Faizah Asma dan Nabila 
Azzahro, 20 Juli 2017). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh dilapangan mengenai 
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur’an di SDIT 
Taqiyya Rosyida, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
One Day One Row Secara bahasa, one day berarti satu hari.one Row 
berarti satu baris. Sehingga secara istilah dapat dikatakan bahwa One Day One 
Row adalah suatu program menghafal Al-Qur‟an dengan cara satu hari satu 
baris baris ayat yang dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai 
target yang telah ditentukan (https: //www/ODOR-One-Day-One-Row-
Menghafal Al-Qur‟an. Diakses pada tanggal 01 Mei 2017, pukul: 14.15WIB). 
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul Qur’an  di SDIT 
Taqiyya Rosyida dilaksanakan 2 waktu, waktu pertama untuk jadwal tahfidz 
kelas IV yaitu pada hari senin-sabtu pada pukul 07.30-08.30 atau juga disebut 
dengan kegiatan opening, dimana kegiatan ini dimulai dengan membaca al-
fatihah dan do‟a sebelum belajar yang dipimpin oleh salah satu siswa yang 
piket pada hari itu, kemudian dilanjutkan dengan membaca al-ma’surat 
bersama-sama, setiap siswa diharuskan membawa Al-Qur‟an dan Al-Ma’surat  
dari rumah masing-masing. 
Waktu  yang kedua yaitu  AQT (Al-Qur’an Tahfidz) yang dijadwalkan 
untuk kelas IV pada hari rabu, kamis dan jum‟at dan kegiatan ini dibimbing 
oleh guru pendamping AQT langsung, kegiatan AQT ini dilaksanakan pada 
jam pelajaran AQT yang telah terjadwal, dimana kegiatan ini dimulai dengan 
muraja’ah dan ditambah dengan ayat sampai dengan one row( satu baris), 
yang diulang-ulang sampai para siswa benar-benar  hafal,selain itu juga ada 
penambahan materi setelah muraja’ah selesai yaitu belajar  di buku wafa 
untuk menambah wawasan para siswa untuk belajar dan menghafal Al-
Qur‟an. 
Materi  Program One Day One Row dalam Tahfidzul Qur’an, Ruang 
lingkup materi tahfidzul qur’an untuk kelas IV A dan B juz 29, untuk target 
yang dibimbing oleh wali kelas seperti surat Al-maarij, Nuh, Al-mujadilah, 
Al-hasyr yang dilaksanakan dalam kegiatan opening setiap hari senin-sabtu 
pada pukul 07.30-08.30 WIB, dan target tahfidzul qur’an yang dibimbing oleh 
tim AQT, seperti surat Al-muddasir, Al-muzammil, Jin, At-tahrim yang 
dilaksanakan setiap hari rabu, kamis, jum‟at pada jam yang telah terjadwal. 
Selain materi pembelajaran, metode merupakan unsur pembelajaran 
yang tidak kalah penting, Metode yang diterapkan SDIT Taqiyya Rosyida 
ketika program one day one row dalam tahfidzul qur’an diantaranya:  
1. Metode muriqi, ketika muraja‟ah hafalan 
2. Metode talaqqi,  ketika guru melafalkan hafalan terlebih dulu dan anak-
anak mendengarkan apa yang diucapkan oleh guru, setelah itu anak-anak 
baru melafalkan ayat yang dibacakan oleh guru sebelumnya. 
3. Metode Sima’I, ketika siswa permeja ditest untuk menghafal, teman yang 
lain mendengarkan, setelah selesai menghafal, siswa meja lainnya 
menghafal secara bergantian. 
4. Metode Jama’, dilakukan ketika para siswa melafalkan penambahan baris 
hafalan baru dan dipimpin oleh guru 
Kelancaran suatu program diperlukan suatu metode, karena 
apabila suatu metode yang digunakan tepat maka akan mempengaruhi 
keberhasilan program tersebut, setelah berhasilnya program one day one 
row dalam tahfidzul qur’an di SDIT Taqiyya Rosyida, maka perlu 
diadakannya cara untuk menjaga tahfidzul qur’an yaitu dengan muraja’ah. 
Ketika muraja’ah baris atau ayat yang telah dihafalkan hari kemarinnya, 
setelah opening akan dilaksanakan muraja’ah kembali, setelah kegiatan 
muraja’ah selesai baru ditambah dengan hafalan baru sebanyak one day 
one row, ada juga muraja‟ah waktu pergantian jam pelajaran, diadakan 
review sebentar yaitu mengulang-ulang ayat atau hafalan baru ketika 
opening yang ditambahkan pagi tadi, selain itu setelah kegiatan opening 
selesai guru juga mengingatkan hafalan hari ini dihafal lagi dirumah 
supaya benar-benar hafal.  
Selain materi dan metode yang digunakan ketika pelaksanaan 
program one day one row dalam tahfidzul qur’an, diperlukan media untuk 
menunjang program tersebut, dintaranya: Guru menggunakan Al-Qur‟an 
untuk menyimak dan menambah hafalan para siswa, papan tulis, dan juga 
para siswa diminta untuk membawa Al-Qur’an/ Juz’amma dan Al-
Ma’surat sendiri dari rumah. 
Faktor-faktor pendukung program one day one row dalam 
tahfidzul qur’an diantaranya: Muraja‟ah yang dilaksanakan setiap hari 
ketika opening dan setiap pergantian jam pelajaran, pelaksanaan program 
one day one row dalam tahfidzul qur’an, ketika penambahan ayat baru 
maka ayat tersebut diulang-ulang guru bersama dengan murid sampai 
benar-benar hafal selain itu juga karena penggunakan metode muriqi yang 
menjadikan anak mudah mengingat ayat-ayat yang dihafal. 
Meskipun tidak menutup kemungkinan adanya faktor yang 
menghambat pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’andi lapangan. Kendala yang paling besar dalam pelaksanaan program 
one day one row dalam tahfidzul qur’an ini ada pada diri siswa tersebut 
yaitu kurangnya fokus siswa dalam pelaksanaan program one day one row, 
jika siswa dapat fokus dan konsentrasi ketika program ini berlangsung 
maka akan memudahkan siswa ketika kegiatan tahfidzul qur’an. Sehingga 
penghambat ini dapat diantisipasi dengan memberikan reward ataupun 
motivasi-motivasi kepada siswa yang sulit untuk fokus saat pelaksanaan 
program one day one row dalam tahfidzul qur’an. 
Faktor- faktor penghambat ketika pelaksanaan program one day 
one row dapat diantisipasi dan diperbaiki dengan diadakannya evaluasi, 
evaluasi sangatlah penting dilaksanakan  untuk mengukur seberapa jauh 
kompetensi siswa, seperti evaluasi yang diadakan di SDIT Taqiyya 
Rosyida, diantaranya:  
1. Evaluasi mingguan, evaluasi ini dilaksanakan setiap hari jum‟at untuk 
mengetahui sejauh mana hafalan para siswa setiap minggunya 
2. Evaluasi pertengahan, evaluasi ini dilakukan ketika “semesteran” ( 
menjelang semesteran) dengan setoran hafalan dengan wali kelas atau 
guru pendamping AQTdengan waktu 2 minggu. 
3. Evaluasi akhir, evaluasi ini dilakukan pada akhir setelah satu tahun 
pembelajaran, yang nantinya siswa akan diwisuda setelah menempuh 
target hafalan yang telah ditentukan selama 1 tahun. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang 
telahdisajikanpadababsebelumnya, makadapatdisimpulkanbahwapelaksanaan 
program one day one row dalamtahfidzulqur‟an di SDIT TaqiyyaRosyida, 
NgemplakKartasuraTahunPelajaran 2017/2018 adalah. 
Kegiatan program one day one row 
dlamtahfidzulqur‟andilaksanakandalam 2 waktu, yaituketikakegiatanopening, 
yang dilaksanakansetelahsholatduhapadapukul 07.30-08.30 yang 
dimuaidenganmembacaal-ma’surat, 
muraja’ahkemudiandilanjutkanpenambahanayat yang dihafalsebanyakone day 
 
one rowsetiaphari. Yang dibimbinglangsungolehwalikelasdengan target 
hafalanjuz 29 diantaranya, suratAl-Ma’arij, Nuh, Al-Mujadilah, Al-Hasyr. 
Kemudian yang kedua program one day one 
rowdilaksanakandalamkegiatanAQT, untukkelas IV dilaksanakanpadaharirabu, 
kamis, jum‟atdibimbingolehtimpendampingAQT. Target 
hafalannyasuratMudassir, Al-Muzammil, Jin, At-Tahrim. 
Metode yang diterapkanketikaopeningdanAQT, yaitu :Metodemuriqi, 
Metodetalaqqi, MetodeSima’I, MetodeJama’. 
 
Diadakannyamuraja’ah, di SDIT 
TaqiyyaRosyidamuraja’ahdilakukandalambeberapawaktu, diantaranya: 
Ketikamuraja’ahbarisatauayat yang telahdihafalkanharikemarinnya, 
setelah openingakandilaksanakanmuraja’ahkembali, 
setelahkegiatanmuraja’ahselesaibaruditambahdenganhafalanbarusebanyak
one day one row, Waktupergantian jam pelajaran, diadakan review 
sebentaryaitumengulang-ulangayatatauhafalanbaruketikaopening yang 
ditambahkanpagitadi, selainitusetelahkegiatan opening selesai guru 
jugamengingatkanhafalanhariinidihafallagidirumahsupayabenar-
benarhafal. 
Evaluasi yang diadakan di SDIT 
TaqiyyaRosyidaketikapelaksanaan program one day one rowada 3 yaitu: 
Evaluasimingguan, dilaksanakansetiapharijum‟at ( pada jam 
pelajaranterakhir), 
Evaluasipertengahandiadakanketikamenjelangsemesteran, Evaluasiakhir, 
dilaksanakandiakhirsetelah 1 tahunpembelajaran ( akhir semester genab) 
denganmelaksanakanwisudabagisiswa-siswi yang menghafalsesuaidengan 
target yang dihafalkan. Dan 
evaluasiiniberlakudalamkegiatanopeningmaupunAQT. 
B. Saran- saran 
SetelahpenelitimengadakanpenelitiantentangPelaksanaan Program One 
Day One RowdalamTahfidzul Qur’an di SDIT 
TaqiyyaRosyidaTahunPelajaran 2017/2018, 
makaperkenankanlahpenelitimenyampaikan saran-saran, diantaranya: 
 
1. Kepada GuruTahfidzul Qur’an 
a. Kepada guru Tahfidzuntuklebihbisamenguasikelas, agar 
ketikapelaksanan program one day one rowsiswalebihfokus 
b. Kepada guruTahfidzhendaknyamemberikanmotivasi yang 
lebihkepadasiswa yang kurangkonsentrasiketikapelaksanaanprogram 
one day one rowdalamtahfidzulqur’an, 
supayaanaklebihbersemangatlagi. 
2. KepadaSiswa 
a. Siswadiharapkanselalubersemangatketikapelaksanaanprogram one day 
one rowdalamtahfidzulqur’anberlangsung 
b. Siswadiharapkanlebihfokusketikapelaksanaanprogram one day one 
rowdalamtahfidzulqur’anberlangsung 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
Daftar Pertanyaan  Kepala Sekolah  
1. Bagaimana sejarah berdirinya SD IT Taqiyya Rosyida? 
2. Kurikulum yang digunakan? 
3. Latar belakang diadakannya program one day one row dalam tahfidzul 
qur‟an? 
4. Keadaan guru SDIT Taqiyya Rosyida? 
Daftar Pertanyaan Guru Tahfidzul Qur’an 
1. Sejak kapan Program One Day One Row mulai diterapkan? 
2. Apakah kelebihan dari Program One Day One Row? 
3. Adakah kendala ketika Program One Day One Row diterapkan? 
4. Setelah pelaksanaan One Day One Row dalam Tahfidzul Qur’an, ada 
peningkatan hafalan atau tidak? 
5. Waktu pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur‟an? 
6. Materi yang disampaikan ketika pelaksanaan program one day one row 
dalam tahfidzul qur‟an? 
7. Media/alat yang digunakan ketika pelaksanaan program one day one row 
dalam tahfidzul qur‟an? 
Daftar Pertanyaan Siswa-Siswi 
1. Bagaimana setelah mengikuti pelaksanaan program One Day One Row 
dalam Tahfidzul Qur’an? 
2. Kesan apa yang muncul ketika pelaksanaan Program One Day One Row 
dalam Tahfidzul Qur’an? 
 
 
 
Pedoman Observasi 
 
1. Letak geografis dan kondisi guru, karyawan dan siswa SDIT Taqiyya 
Rosyida 
2. Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul qur‟an 
3. Keterlibatan guru ketika Pelaksanaan program one day one row dalam 
tahfidzul qur‟an berlangsung 
4. Kemampuan guru ketika Pelaksanaan program one day one row dalam 
tahfidzul qur‟an berlangsung 
5. Interaksi antara guru dan siswa ketika Pelaksanaan program one day one row 
dalam tahfidzul qur‟an berlangsung 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Visi-misi, target SDIT taqiyya Rosyida 
2. Struktur organisasi 
3. Daftar guru, karyawan  
4. Data siswa 
5. Data ruang 
6. Tata tertib 
7. Jadwal pelaksanaan program one day one row 
8. Sarana dan prasarana 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal    : Rabu, 5 Juli 2017 
Waktu    : 09.00- 10.00 WIB 
Lokasi    : Kantor Kepala Sekolah SDIT Taqiyya Rosyida 
Informan   : Bapak Isnandar ( Kepala Sekolah SDIT Taqiyya Rosyida) 
Topik     :  Program One Day One Row dalam tahfidzul Qur‟an 
 Saya datang ke sekolah SDIT Taqiyya Rosyida jam 09.00. sampai disana 
saya langsung menuju ruang tau dan bertemu dengan ibu-ibu disana. Saya 
mengucapkan salam dan ditanya dari mana da nada urusan apa mbak? Saya 
menjawab dari IAIN Surakarta dan ingin bertemu dengan Kepala Sekolah bu. 
Setelah itu saya dipertemukan dengan kepala sekolahnya. 
Peneliti  : Assalamualaikum, pak… 
Bapak Isnandar : Wa‟alaikum salam… 
Peneliti  : kedatangan saya kemari ingin bertanya tentang program 
one day one row dalam tahfidzul qur‟an pak? 
Bapak Isnandar : ya boleh… 
Peneliti : pak, untuk program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an sendiri itu apakah masuk dalam kurikulum? 
Bapak Isnandar : tidak, itu memang dari sekolah sendiri dan menjadi ciri 
khas/ muatan local dari SDIT Taqiyya Rosyida 
Peneliti : Pak kalau program one day one row itu pelaksanaannya 
kapan ya, Pak ? 
Bapak Isnandar : pelaksanaannya 2 kali mbak, yaitu pagi hari jam 07.30-
08.30 setelah sholat duha yang dibimbing oleh wali kelas 
masing-masing, dan ketika pelajaran aqt itu dibimbing 
oleh guru tahfidz, kegiatan dimulai dengan kegiatan 
opening, membaca al-ma’surat, muraja’ah kemudian 
dilanjutkan penambahan ayat yang dihafal sebanyak one 
day one row setiap hari 
Peneliti : untuk program one day one row itu mulai diadakan sejak 
kapan pak …? 
Bapak Isnandar  : sejak tahun 2015 mbak 
Peneliti : bagaimanakah latar belakang menggunakan program one 
day one rowdalam tahfidzul qur’an…pak? 
Bapak Isnandar  :  sebenarnya kegiatan tahfidzul qur’an sudah diterapkan 
sejak berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida, namun kegiatan 
ini berjalan belum cukup memuaskan karena banyak dari 
siswa yang mengeluhkan ayat terlalu panjang yang dihafal, 
kemudian pada tahun 2015 para guru tahfidz membuat 
program one day one row dalan tahfidzul qur‟an supaya 
mempermudah siswa dalam menghafal al-qur‟an. 
Peneliti : untuk keadaan guru-gurunya sendiri bagaimana, ya pak? 
Bapak Isnandar : bisa dilihat dipapan diruangan ini mbak, jadi silahkan 
dicatat sendiri ya… 
Peneliti : pak…nanti kelas yang bisa saya teliti kelas yang mana? 
Bapak Isnandar : kelas yang sudah banyak hafalannya saja mbak, kan nanti 
sudah spesifikasi dengan penelitian yang mbak lakukan, 
kelas IV saja mbak 
Peneliti : oh… ya pak terima kash atas waktunya 
Bapak Isnandar :ya…sama sama 
Peneliti : ya sudah pak saya pamit dulu assalamu‟alaikum 
Bapak Isnandar : walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Jum‟at, 14 Juli 2017 
Waktu : 09.00- 09.30 WIB 
Lokasi  : ruang tamu SDIT Taqiyya Rosyida 
Informan : Ibu Munawaroh ( Koordinator Tahfidz) 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
Waktu 09.00 saya menemui Ibu Munawaroh karena sudah janjian lewat 
wa, dan beliau sedang berada diruang tamu.  
Peneliti  : Assalamualaikum, bu…? 
Ibu Munawaroh : Walaikumsalam, silakan duduk mbak 
Peneliti  : iya bu, terima kasih …. bu saya mau menanyakan seputar 
program one day one row dalam tahfidzul qur’an? 
Ibu Munawaroh : iya …silakan mbak 
Peneliti : bagaimana latar belakang diterapkannya program one day 
one row, Bu? 
Ibu Munawaroh : Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an sudah ada dari awal 
berdirinya sekolah yaitu pada tahun 2013. Namun, 
pelaksanaannya belum maksimal karena, banyak siswa 
yang mengeluhkan terlalu panjang ayat untuk dihafal. Maka 
dari itu mulai tahun 2015  Ibu Indah Wijayanti dan Ibu 
Munawaroh selaku guru tahfidz disana membuat program 
alternatif yang membantu mempermudah siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an, maka terciptalah program one day 
one row  dan mulai diterapkan sampai sekarang, 
Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an sangatlah efektif bagi peserta didik, terbukti dengan 
tercapainya target hafalan mencapai 90 persen dari seluruh 
jumlah siswa yang ada 
Peneliti : dari program ini, apakah kelebihannya bu? 
Ibu Munawaroh : kelebihannya, anak tidak lagi mengeluhkan terlalu 
panjang ayat yang dibaca, lebih cepat dan  Alhamdulillah 
dengan adanya program ini siswa mampu mencapai target 
dari hafalan yang telah ditentukan mbak, siswa juga 
antusias dengan program ini 
Peneliti : kelebihan dari program ini cukup banyak, namun…adakah 
kendala ketika pelaksanaan program one day one row ini 
diterapkan? 
Ibu Munawaroh : yang menjadi kendala kadang masih ada anak kurang 
konsentrasi dan malas ketika program one day one row 
berlangsung. 
Peneliti : solusinya bagaimana ya …bu? 
Ibu Munawaroh : jika anak yang ramai berusaha didekati dan diajak untuk 
fokus kembali. 
Peneliti : untuk metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program one day one row itu apa ya, bu? 
Ibu Munawaroh : ketika program one day one row dalam tahfidzul qur’an  
metode  yang digunakan yaitu muriqi, karena metode ini 
mudah dan cocok untuk usia anak SD dan lebih mudah 
efektif untuk menghafal surat-surat pendek 
Peneliti : bu, apakah ada peningkatan hafalan dari siswa ketika 
menggunakan program one day one row dalam tahfidzul 
qur‟an? 
Ibu Munawaroh : tentunya ada mbak, dengan menerapkan program ini 
banyak siswa yang diikutsertakan dalam lomba dan 
alhamdulilah bisa dapat juara tahfidzul qur‟an seperti juara 
II lomba tahfidz tingkat kabupaten Boyolali, juara III 
Tahfidz tingkat Kecamatan Kartasura. 
Peneliti : terima kasih ya bu… sudah meluangkan waktunya 
Ibu Munawaroh : ya…mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Kamis, 13 Juli 2017 
Waktu : 19.30- 10.00 WIB 
Lokasi  : ruang tamu  SDIT Taqiyya Rosyida 
Informan : Ibu Afrisa Noor Hidayati, ST ( Wali kelas IVB) 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur‟an 
Kamis pagi saya menemui Ibu Afrisa selaku wali kelas IVB untuk 
menanyakan seputar pelaksanaan program one day one row. Terlebih dulu saya 
menemui TU untuk menanyakan apakah Ibu Afrisa ada, dan kebetulan ada dan 
saya menunggu diruang tamu. Tak lama kemudian Ibu Afrisa datang 
Peneliti  : Assalamualaikum, sambil berjabat tangan 
Ibu Afrisa  : walaikum salam, silakan duduk mbak 
Peneliti : iya Ibu, terima kasih… kedatangan saya kemari untuk 
menanyakan seputar program one day one row, apakah 
Ibu bersedia? 
Ibu Afrisa  : Iya, silakan saja mbak… 
Peneliti : Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an dilakukan kapan saja, Bu? 
Ibu Afrisa : setelah Al-Ma’surat selesai dibacakan ketika kegiatan 
opening, dilanjutkan dengan muraja‟ah, setelah itu baru 
menerapkan program one day one row dalam menghafal al-
qur‟an, kegiatan penambahan ayat yang dihafal pada 
awalnya dibacakan oleh guru kemudian siswa mengulangi 
bacaan guru, 1 ayat diulang-ulang sebanyak 5 kali, setelah 
dirasa semua siswa sudah menghafal maka baru diadakan 
penambahan ayat untuk dihafal lagi, penambahan ayat yang 
dihafal sebanyak one row, ketika penambahan ayat yang 
dihafal sudah mencapai satu row maka hafalan digabung 
dengan muraja’ah sebelumnya dan diulang-ulang sampai 
semua siswa benar-benar hafal. 
Peneliti : untuk materi/ target tahfidzul qur‟an kelas IV B itu juz 
berapa ya bu? 
Ibu Afrisa : target hafalan juz 29, itu berlaku untuk kelas IV A dan B, 
ya seperti surat Al-maarij dan Surat Nuh. 
Peneliti : program one day one row dalam tahfidzul qur’an kan 
sudah mulai berjalan sejak 2015 Bu, cara untuk menjaga 
hafalan para siswa agar tidak mudah lupa bagaimana ya bu? 
Ibu Afrisa : dengan muraja’ah  mbak, muraja’ah dilakukan ketika 
baris atau ayat yang telah dihafalkan hari kemarinnya, 
setelah opening akan dilaksanakan muraja’ah kembali, 
setelah kegiatan muraja’ah selesai baru ditambah dengan 
hafalan baru sebanyak one day one row. 
Peneliti : faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan program 
one day one row dalam tahfidzul qur’an? 
Ibu Afrisa : ketika anak harus menghafal ayat yang panjang mbak 
Peneliti : itu solusinya bagaiman ya bu? 
Ibu Afrisa : ya diulang-ulang terus mbak ayatnya, sampai  anak benar-
benar hafal 
Peneliti : untuk evaluasi terkait program one day one row dalam 
tahfidzul qur‟an bagaimana ya bu? 
Ibu Afrisa : Evaluasi biasanya waktu kegiatan opening dilksanakan 
muraja’ah dan setiap mulai pergantian jam pelajaran, 
misalkan yang dihafal hari ini surat Al-Ma’arij 1-10 maka 
setiap pergantian jam pelajaran juga akan menghafalkan 
ayat tersebut. 
Peneliti : terima kasih atas waktunya ya bu, saya 
permisi…assalamualaikum 
Ibu Afrisa : iya sama-sama mbak…walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 
Waktu : 09.00- 09.30 WIB 
Lokasi  : depan kelas IV B 
Informan :  Ibu Siti Purwanti, S.Pd.I ( pendamping AQT) 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
Selasa pagi saya menemui Ibu Purwanti selaku guru AQT kelas IV, dan 
ketika itu sedang jam istirahat. 
Peneliti  : Assalamualaikum, sambil berjabat tangan 
Ibu Pur  : walaikumsalam, ada apa ya mbak? 
Peneliti : begini Bu, saya mau wawancara sedikit tentang program 
one day one dalam tahfidzul qur‟an, apakah Ibu bersedia? 
Ibu Pur : Oh…mbak nya yang wa kemarin, iya silakan mau 
menanyakan apa? 
Peneliti : kapan jadwal program one day one row dalam tahfidzul 
qur‟an kelas IV dilaksanakan ya bu? 
Ibu Pur : ketika opening, kemudian ada juga kegiatan AQT, untuk 
kelas IV dilaksanakan pada hari rabu, kamis, jum‟at 
dibimbing oleh tim pendamping AQT, kegiatan AQT ini 
tidak jauh berbeda dengan kegiatan opening setiap harinya, 
hanya saja setelah muraja‟ah surat, ada pembelajaran al-
qur‟an dengan metode wafa yang disesuaikan dengan 
materi. 
Peneliti : bagaimana untuk menjaga tahfidzul Qur‟an para siswa 
supaya tetap terjaga ya, bu? 
Ibu Pur : Waktu pergantian jam pelajaran, diadakan review sebentar 
yaitu mengulang-ulang ayat atau hafalan baru ketika 
opening yang ditambahkan pagi tadi, selain itu setelah 
kegiatan opening selesai guru juga mengingatkan hafalan 
hari ini dihafal lagi dirumah supaya benar-benar hafal. 
Peneliti : faktor apakah yang mendukung pelaksanaan program one 
day one row dalam tahfidzul qur‟an? 
Ibu Pur : pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an, ketika penambahan ayat baru maka ayat tersebut 
diulang-ulang guru bersama dengan murid sampai benar-
benar hafal. 
Peneliti : selain faktor pendukung, apakah ada faktor penghambat 
ketika pelaksanaan program one day one row, bu? 
Ibu Pur : tentunya ada mbak, kendala rata-rata anak kurang 
konsentrasi 
Ketika program tersebut berlangsung. 
Peneliti   : lalu bagaimana, evaluasinya Bu? 
Ibu Pur : Kegiatan tahfidznya berjalan terlebih dahulu dan ketika 
satu minggu baru dievaluasi, biasanya hari jum‟at dan 
setoran hafalan langsung dengan wali kelas, biasanya 
setoran hafalan ditulis dibuku pantauan hafalan yang 
dipegang sendiri oleh semua siswa. 
Peneliti : terima kasih atas waktunya Bu, saya permisi… 
Assalamualaikum 
Ibu Pur : Sama-sama mbak, Walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Rabu, 19 Juli 2017 
Waktu : 09.00- 09.30 WIB 
Lokasi  : ruang tamu SDIT Taqiyya Roayida 
Informan :  Ibu Citra Kumala 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
Rabu pagi saya menemui Ibu Citra Kumala yang merupakan  guru tahfidz 
di SDIT Taqiyya Rosyida. Dan kebetulan saya sudah janjian dengan Ibu Citra. 
Peneliti   : Assalamualaikum 
Ibu Citra   : walaikumsalam 
Peneliti  : Bu bagaimana latar belakang program one day  one row 
dalam tahfidzul qur‟an diterapkan disini? 
Ibu Citra : Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an di SDIT Taqiyya Rosyida memang diterapkan sejak 
tahun 2015, program ini menunjang siswa dalam kegiatan 
tahfidzul qur’an karena dalam sehari siswa dapat 
menghafal bukan hanya 1ayat saja tapi bisa lebih 
Peneliti : untuk jadwal program one day one row dalam tahfidzul 
qur‟an, kapan ya Bu? 
Ibu Citra : Kegiatan ini dilakukan ketika opening dan ketika kegiatan 
AQT sesuai jadwal kelas masing-masing. 
Peneliti : untuk faktor yang menghambat progam ini, apa Bu? 
Ibu Citra : Kendalanya ada siswa yang kadang kurang bersemangat 
da nada yang terlalu bersemangat sampai teriak-teriak. 
Peneliti : evaluasi pelaksanaan program one day one row dalam 
tahfidzul qur‟an dilakukan kapan Bu?? 
Ibu Citra : Evaluasi ketika penerimaan rapot siswa, mbak  
Peneliti : terima kasih atas waktunya Bu, Assalamualiakum 
Ibu Citra : Iya mbak, walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Waktu : 09.30- 10.00 WIB 
Lokasi  : ruang tamu  SDIT Taqiyya Rosyida 
Informan : Bapak Faris Isnawan ( Wali kelas IVA) 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
Jum‟at pagi saya ke SDIT Taqiyya Rosyida untuk menemui wali kelas IV A, 
karena masih suasana libur lebaran jadi sekolah masih sepi hanya ada guru-guru 
yang sudah masuk. Di depan gerbang sekolah saya bertemu ibu munawaroh dan 
menyampaikan niat saya untuk meminta izin menemui Bapak Faris selaku wali 
kelas IV A dan diantarlah saya menemui Bapak Faris. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Bapak Faris : Waalaikumsalam 
Peneliti : maaf pak mengganggu, saya ingin bertanya seputar program one 
day one row dalam tahfidzul qur‟an 
Bapak Faris : tidak mengganggu mbak, ya…silakan ingin bertanya apa 
Peneliti : disini diterapkan program one day one row, untuk metode yang 
digunakan itu metode apa ya pak? 
Bapak Faris : Waktu guru menyampaikan hafalan terlebih dulu anak-anak 
mendengarkan apa yang diucapkan oleh guru setelah itu anak-
anak baru mengucapkan kembali dan diulang-ulang atau disebut 
dengan metode talaqi,. 
Peneliti : apakah ketika pelaksanaan program one day one row diperlukan 
media/alat yang menunjang pelaksanaan program tersebut, Pak? 
Bapak Faris : tentunya ada mbak, seperti guru menggunakan Al-Qur‟an untuk 
menyimak dan menambah hafalan para siswa. 
Peneliti : oh iya Pak, faktor yang mendukung ketika pelaksanaan program 
one day one row itu apa saja ya? 
Bapak Faris :  ya itu mbak, Guru menggunakan metode muriqi dan talaqi 
ketika pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
qur’an, yang membuat anak mudah mengingat ayat-ayat yang 
dihafal. 
Peneliti : saya kira wawancaranya sudah cukup pak, terima kasih atas 
waktunya, saya permisi dulu 
Bapak Faris : ya mbak, sama-sama.  
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/ tanggal : Sabtu, 22 Juli 2017 
Waktu : 10.30- 11.20 WIB 
Lokasi  : ruang tamu SDIT Taqiyya Rosyida 
Informan : Bapak Febri ( pendamping AQT) 
Topik : Program one day one row dalam tahfidzul qur’an 
Sabtu pagi saya menemui Bapak Febri selaku guru pendamping AQT di 
SDIT Taqiyya Rosyida. 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Bapak Febri  : Walaikumsalam, mau wawancara mbak? 
Peneliti :  Iya Pak, untuk waktu/ pelaksanaan program one day one 
row dalam tahfidzul qur‟an itu dilakukan kapan ya, Pak? 
Bapak Febri : Pelaksanaan program one day one row dalam tahfidzul 
Qur’an  di SDIT Taqiyya Rosyida dilaksanakan 2 waktu, 
untuk jadwal tahfidz kelas IV yaitu pada hari senin-sabtu 
pada pukul 07.30-08.30 atau juga disebut dengan kegiatan 
opening, dimana kegiatan ini dimulai dengan membaca al-
fatihah dan do‟a sebelum belajar yang dipimpin oleh salah 
satu siswa yang piket pada hari itu, kemudian dilanjutkan 
dengan membaca al-ma’surat bersama-sama, setiap siswa 
diharuskan membawa Al-Qur‟an dan Al-Ma’surat  dari 
rumah masing-masing dan pada kegiatan AQT yang 
dilaksanakan sesuai jadwal maisng-masing kelas 
Peneliti : media yang digunakan ketika pelaksanaan program one 
day one row dalam tahfidzul qur‟an, apa ya Pak? 
Bapak Febri : Guru menggunakan papan tulis untuk menuliskan sampai 
mana dan ayat berapa yang harus dihafal, dan para siswa 
diminta untuk membawa Al-Qur’an/ juz’amma dan Al-
Ma’surat dari rumah. 
Peneliti : apakah faktor yang mendukung pelaksanaan program one 
day one row dalam tahfidzul qur‟an? 
Bapak Faris : Muraja‟ah yang dilaksanakan setiap hari ketika opening 
dan setiap pergantian jam pelajaran. 
Peneliti : untuk evaluasinya bagaimana, Pak? 
Bapak Febri  :  ada 3 mbak,  
1. Evaluasi mingguan  
Yaitu evaluasi yang dilakuakan setiap minggu pada hari 
Jum‟at. Ini dilakukan ketika jam pelajaran terakhir dihari 
jum‟at, yang didampingi guru yang mengampu mata 
pelajarn tetakhir, atau wali kelas atau guru pendamping 
AQT. Adapun fungsi evaluasi mingguan ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan hafalan murid 
setiap minggunya. 
2. Evaluasi pertengahan tahun 
Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran yang disebut “semesteran”.Untuk penilian 
yaitu wali kelas dan guru pendamping AQT, dan bentuk 
testnya adalah hafalan. 
 
3. Evaluasi akhir 
Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tidanya 
siswa dalam pembelajaran tahfidzul qur’an. Evaluasi 
dilaksanakan evaluasi akhir yang dilaksanakan akhir 
tahun pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu   : 07.30-08.30 
Lokasi   : Dalam kelas IVB 
Informan  : Siswa-siswi kelas IVB 
Topik   : Kegiatan Opening 
  Hari ini saya datang ke SDIT Taqiyya Rosyida jam 07.30 
untuk melakukan observasi tentang pelaksanaan program one day one 
row dalam tahfidzul qur‟an. Ketika saya datang saya ke TU untuk 
meminta ijin observasi di kelas IVB, dan saya memang sudah janjian 
dengan Ibu Afrisa selaku wali kelas IVB.Dan karyawan TU pun 
mengijinkan saya untuk melakukan penelitian. Sayapun berjalan 
menuju ke kelas IVB, dan ketika sampai di depan kelas siswa-siswi 
kelas IVB pun baru mulai memasuki kelas setelah mereka 
melaksanakan solat duha. Dan di depan pintu saya sudah disambut 
oleh Ibu Afrisa dan meminta saya untuk masuk ke kelas. 
Sampai dikelas saya memperkenalkan diri kepada para siswa 
dan menyampaikan tujuan saya datang ke kelas ini untuk mengadakan 
observasi, dan setelah perkenalan sayapun menuju ke belakang kelas 
untuk mengamati proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan opening 
ini dilakukan dimulai dengan siswa membaca al-fatihah dilanjutkan 
dengan membaca do‟a sebelum belajar yang dipimpin oleh siswa 
yang sedang piket hari itu,  dalam pembelajaran opening ini 
dibimbing oleh Ibu Afrisa selaku wali kelas IV B, dan Ibu Afrisa 
meminta  Kayla untuk memandu teman-temannya dalam membuka 
pembelajaran tersebut, kayla pun maju kedepan dengan membawa Al-
Ma’surat karena setelah membaca Al-Fatihah dan do‟a sebelum 
belajar dilanjutkan dengan membaca Al-Ma’surat secara bersama-
sama.  
Setelah itu dilanjutkan dengan muraja’ah, pagi ini muraja’ah 
surat Al-Ma’arij ayat 1-11 secara serentak bersama-sama, setelah 
selesai ditambahkan hafalan  baru yaitu ayat 12-14 pada waktu ini 
program one day one row dalam tahfdzul qur’an diterapkan, 
penambahan ayat 12 Ibu Afrisa membacakan dahulu sebanyak 3 kali 
lalu siswa mendengarkan dan menirukan ayat yang dibaca 3 kali, 
begitu seterusnya sampai ayat 14 dan sampai para siswa benar-benar 
menguasai hafalan tersebut. 
Setelah dirasa hafal, Ibu Afrisa membagi siswa perbaris meja 
untuk menghafal ayat 1-14, kelompok yang kompak dalam menghafal 
dan hafalannya bagus dan benar maka mereka diperbolehkan untuk 
istirahat minum terlebih dahulu, karena di ruang kelas tersedia air 
galon untuk para siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu   : 07.30-08.30 
Lokasi   : Dalam kelas IVB 
Informan  : Siswa-siswi kelas IVB 
Topik   : Kegiatan Opening 
Dilanjutkan ayat 15-17 pada hari berikutnya untuk kelas IVB, seperti 
kemarin kegiatan opening ini dimulai dengan membaca Al-Fatihah dan 
dilanjutkan dengan membaca do‟a sebelum belajar yang dan dilanjutkan 
pembacaan Al-Ma’surat yang dipimpin oleh Naila Rahma yang kebetulan hari ini 
jadwal piketnya.  
Setelah pembacaan do‟a dan al-ma‟surat selesai maka dilanjutkan dengan 
muraja’ah surat Al-Maarij ayat 1-14 diulang sebanyak 3 kali, setelah selesai 
muraja‟ah dimulailah pelaksanaan program one day one row, dan pada hari ini 
penambahan hafalan baru yaitu  ayat 15-17 dengan surat yang sama yaitu surat Al-
Maarij.  
Penambahan ayat baru untuk dihafal, dimulai dengan Ibu Afrisa 
mencontohkan untuk membacakan  per ayat terlebih dahulu sebanyak 3 kali, para 
siswa menyimak dan ketika Ibu Afrisa selesai membacakan maka para siswa 
membaca setelahnya diulang-ulang sebanyak 5 kali sampai mereka benar-benar 
menguasai hafalan yang baru.  
Ketika hafalan baru dirasa para siswa sudah menghafalnya maka hafalan 
tersebut disambung dengan hafalan sebelumnya, maka para siswa menghafalkan 
suratAl-Maarij ayat 1-17 dan diulang-ulang kembali sebanyak 2 kali. Untuk 
menguji sejauhmana hafalan para siswa maka Ibu Afrisa membuat game sambung 
ayat, game ini dimulai dari siswa yang ditunjuk menghafal dan nanti dilanjutkan 
sambung ayat oleh siswa yang ditunjuk lainnya oleh Ibu Afrisa diharuskan 
membacakan ayat selanjutnya, setelah semua siswa kebagian untuk menghafalkan 
maka berakirlah game tersebut. Setelah game berakhir, semua siswa diminta Ibu 
Afrisa untuk mengulang satu kali lagi hafalan dari ayat 1-17 bersama dengan Ibu 
Afrisa. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu   : 09.30-10.30 
Lokasi   : Dalam kelas IVB 
Informan  : Siswa-siswi kelas IVB 
Topik   : Kegiatan AQT 
 Pagi ini saya masuk di kelas IVB ketika pembelajaran AQT, pembelajaran 
ini dibimbing oleh Ibu Purwanti selaku guru pendamping AQT dikelas tersebut 
pada hari rabu pukul 09.30 pagi, guru memulainya dengan mengucap salam dan 
sebelum memulai pelajaran dengan membaca basmallah secara serentak semua 
siswa, lalu dilanjutkan dengan muraja’ah surat Al-Mudassir ayat 1-10 secara 
bersama-sama antara guru dengan murid, pada hari itu ayat 9-10 merupakan 
hafalan baru, tetapi ada siswa yang lupa yaitu Aulia dan Faizah Asma, ketika 
semua siswa sedang menghafal sampai dengan ayat 9, mereka berdua diam 
kemudian guru mengingatkan dengan beliau membaca ayat 9-10 terlebih dahulu, 
kemudian mereka berdua menirukan setelahnya yang diulang sebanyak 3 kali. 
Ketika sudah hafal maka dilanjutkan menghafal ayat 1-10 secara bersama-
sama. Lalu pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran AQT dengan materi 
mu –muu (panjang 1 alif pada dhommah diikuti wawu sukun) dengan 
menggunakan buku wafa jilid 2, dilaksanakan 2 jam pelajaran. 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 27 Juli 2017 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lokasi   : Dalam kelas IVA 
Informan  : Siswa-siswi kelas IVA 
Topik   : Kegiatan AQT 
ketika kegiatan AQT dan menghafal surat Al-Muddasir ayat 1-11, dimana 
ayat 10-11 adalah hafalan baru, kegiatan AQT dikelas ini dibimbing oleh Bapak 
Febri selaku guru pendamping AQT dikelas IVA, dimulai pukul 10.00-11.00,  
pelaksanaan AQT dimulai dengan muraja’ah surat Al-Mudassir ayat 1-9, ini 
merupakan ayat yang dihafal hari sebelumnya, muraja’ah diulang sebanyak 3 
kali. Setelah muraja‟ah, maka Bapak Febri menambahkan hafalan baru yaitu ayat 
10-11, Bapak Febri melafalkan terlebih dahulu perayat untuk mencontohkan 
kepada siswa kemudian para siswa membaca setelahnya, dan Bapak Febri 
meminta hafalan diulang-ulang sebanyak 3 kali.  
Setelah selesai penambahan ayat baru untuk dihafal guru membagi siswa 
berdasarkan meja per baris dan mereka diminta mengulang ayat 1-11 dan barisan 
yang menghafal dengan lancar dan benar maka akan diberi skor, skor paling baik 
85. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Waktu   : 07.30-08.30 
Lokasi   : Dalam kelas IVA 
Informan  : Siswa-siswi kelas IVA 
Topik   : Kegiatan opening 
Untuk Kelas A pelaksanaan tahfidzul Qur’annya harinya juga sama 
dengan kelas IV B, Perbedaannya yaitu pencapaian target hafalan untuk kelas A 
cukup tertinggal dengan kelas IVB , pada hari jum‟at saja para siswa baru sampai 
ayat 1-10 surat Al-Ma‟arij, itupun ayat 9-10 merupakan hafalan  ayat baru.  
ketika opening, dimulai dengan membaca Al-Fatihah dan do‟a sebelum 
belajar, dilanjutkan membaca Al-Ma’surat dan membaca Asmaul husna karena 
pada hari jum‟at kegiatan opening ditambah dengan membaca Asmaul husna yang 
dipimpin oleh Haidar Farras yang piket hari ini, hafalan ayat 9-10 dibacakan 
terlebih dahulu oleh Bapak Faris dan diulang sebanyak 3 kali, kemudian siswa 
membaca setelahnya dan diulang sebanyak 3 kali.  
Setelah dirasa para siswa sudah benar-benar hafal, Bapak Faris membuat 
game untuk menguji hafalan, para siswa dibagi menjadi 4 kelompok, pembagian 
kelompok berdasarkan tempat duduk mereka, kelompok 1 paling barat, kelompok 
2 dan 3 meja tengah dan kelompok 4 meja paling ujung timur. Dimulai dengan 
kelompok 1 membaca suratAl-Maarij ayat 1-10 dan kelompok yang belum 
mendapatkan giliran untuk menghafal, mereka menyimak. Kelompok yang paling 
baik dan lengkap hafalannya mereka diperbolehkan istirahat terlebih dulu, dan 
yang paling tinggi dalam game ini adalah kelompok 3 yang mendapatkan skor 85, 
yang merupakan skor tertinggi. 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
  
  
Kegiatan Opening di Kelas IVB 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
Opening dikelas IVA 
 
  
 
 
 
